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ABSTRAK

Skripsi dengan judul Analisis Penctapan Awal Waktu Salat Subuh Menurut
Pandangan Ahmad Zahro Dalam Perspektif Astronomi Islam, menjawab dua
rumusan masalah yakni tentang awal waktu salat Subuh menurut Ahmad Zahro
dan analisis penctapan awal waktu salat Subuh menurut pandangan Ahmad Zahro
dalam perspektif astronomi Islam.

Penulisan skripsi ini menggunakan jenis penelitian literatur pustaka. Data
primer yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini dari Ahmad Zahro yang
berupa video dari Youtube. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi
prinsip, metode, dan pandangan ahmad zahro dalam penentuan awal waktu subuh.
Sedangkan untuk data sekunder yang digunakan adalah buku, jurnal atau karya tulis
ilmiah yang sesuai dengan judul skripsi ini yaitu mengenai kriteria ketinggian
matahari awal waktu Subuh. Metode analisis data yang digunakan dalam penulisan
ini adalah metode analisis deskriptif. Pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara wawancara dan studi kepustakaan.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa landasan yang digunakan
yaitu terbitnya fajar shadiq dari ufuk Timur sebagai tanda masuknya awal waktu
Subuh. Dari penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zahro hasil Kementerian
Agama sedikit berbeda. Penelitian Ahmad Zahro untuk masuk awal waktu Subuh
yakni -18° Sedangkan untuk Kementerian Agama menggunakan kriteria -20°.
Himbauan Ahmad Zahro untuk Kementerian Agama sebaiknya bisa diubah dan
menyesuaikan dengan kriteria -18° seperti yang diikuti oleh pakar falak dunia dan
negara — negara di dunia. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zahro dilihat dari
mata astronomi masuk kedalam kriteria fajar astronomical twilight. Ketika posisi
ini, kctinggian bumi adalah 12° di bawah ufuk (-12°) sampai 18° di bawah ufuk (-
18°). Karena kondisi permukaan bumi yang menggelap, benda-benda di luar
angkasa tidak dapat melihat batas dan bentuk. Saat ini semua bintang dengan
kecerahan rendah atau tinggi terlihat. Para astronom mampu mengamati benda-
benda langit. Dikatalan masuk kriteria astronomical twilight karena dari
penjelasan terscbut fajar shadiq sudah mulai muncul ataupun teriihat. Ahmad
Zahro melakukan penelitian waktu Subuh di Indonesia menggunakan beberapa alat
diantaranya: SQM, mivi, komputer mini (laptop), dan kamera bintang. Hasil
observasi ini didasarkan pada penelitian di berbagai daerah dan hasil kajian bersama
ahli falak.

Untuk masyarakat awam dan masyarakat umum lebih baik mengikuti
jadwal waktu salat yang sudah diterbitkan. Apabila merasa masih ragu dan
terdapat kesalahan sebaiknya berijtihad dan semoga mendapat pahala dan juga
ibadah yang dilakukan diterima olch Allah swt. Karena salat merupakan ibadah
penting yang langsung berhubungan dengan Allah swt. Apabila dilakukan
perdebatan terus mencrus tidak menguntungkan juga. Lebih baik disama ratakan
supaya tidak ada lagi perdebatan.
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DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah tcknis
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin.
Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah scbagai
berikut :

A, Konsonan

No Arab Indonesia Arab Indonesia
1. | 5 b t
2 < B b z
3. = 4 & :
4. ) Th g gh
5. z J . f
6. C h o q
7. & Kh 3 k
8. 3 D J 1
9. 3 Dh ¢ m
10. J R - n
11. ) Z 3 w
12. o S 2 h
13. > Sh ¢ ’
14. S s $ y
15. o d
Sumber: kate L. Turabian A. Manual of Writers of Term Papers, Disertations
(Chicago and London: The University of Chicago Press, 1987).
B. Vokal
1. Vocal Tunggal (monoftong)
Lanida fra:i’kuf Nama Indonesia
S fathah a
o Kasrah i
5} dammah u




Catatan: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku jika
hamzah berharakat sukun atau didahului oleh huruf berharakat sukun.
Contoh: igtida’(:La3)

2. Vocal Rangkap (diftong)

Tada; dar Hiat Nama Indonesia Ket.
Arab
e fathah dan ya’ Ay adany
- fathah dan wawu Aw adanw
Contoh : bayna ()
mawdu * (¢525)
3. Vocal Panjang (mad)
Tanda dan :
Huruf Arab Nama Indonesia Keterangan
— fathah dan alif a a dan garis di atas
" + i dan garis di
-— kasrah dan ya Vi Pevrani
— dammah dan wawu u u dan garis di atas
Contoh : al-jama‘ah  ( :=lL4)
takhyir (%)
vaduru (s )

C. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ¢a’ marbutah ada dua ;
1. Jika hidup (menjadi mudaf) translitcrasinya adalah 7.

2. Jika mati atau sukun, transliterasinya adalah A.
Contoh : shari‘at al-Islam (Pl 2y, 2)

shari‘ah islamivah (i ax,2)
D. Penulisan Huruf Kapital
Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrasc (ungkapan) atau
kalimat yang ditulis dengan transliterasi Arab-Indonesia mengikuti ketentuan
penulisan yang berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial letter) untuk nama,

tempat, judul buku dan yang lain ditulis dengan huruf besar.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salat adalah ibadah yang sangat mcndasar. Salat adalah ibadah wajib
yang datangnya langsung dari Allah. Salat sudah ada sejak era para nabi
sebelumnya hingga Nabi Muhammad saw., namun jumlah rakaatnya berbeda-
beda. Perintah salat yang harus dilakukan olch manusia adalah lima rakaat
yang diutus kepada Nabi Muhammad saw pada saat isra mikraj.!

Salat adalah ibadah yang sangat penting. Allah telah berulang kali
memerintahkan hamba-Nya untuk melakukan salat melalui ayat-ayat suci
Al-Qur'an, antara lain:

315 J2ally aZall Tokattl 14T 5,01 Gl
“Hai orang — orang yang beriman, jadikanlah sabar dan salat scbagai

penolongmu, scsungguhnya Allah beserta orang — orang yang sabar. (QS. Al
— Bagqarah (2) ayat 153 )”.2

3l sl O
s o £

(oS 3 e GBI Y ) Y 4 6 e
“Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) sclain aku,
maka sembahlah aku dan dirikanlah salat untuk mengingat aku. ( QS. Thaha
(20) ayat 14)".°

Adapun hadis Rasulullah saw yang mewajibkan salat antara lain:*

Hadis dari Ibn ‘Umar ra, bahwa Rasullullah saw bersabda :

! Mukarram, /lmu Falak Dasar — Dasar Hisab Praktis (Sidoarjo: Grafika Media, 2017), 48.
?Kementerian Agama, “Qur’an kemenag” Dalam www.quran. kemenag.go.id, Diakses pada tanggal
19 Oktober 2021

3 Ibid.

4 Mukarram, {lmu Falak..., 50.




TN rr ror o E (o BE B 120 SaE Sk b Nl . Pud ®
UL».G.‘_) Sl GJ-'Ij o'tfj.“ Ave] 5] \abi fm'n J}i-) = O

() dioly) )

....bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah, mendirikan salat, menunaikan
zakat, melaksanakan ibadah haji dan berpuasa ramadhan. ( HR. Bukhari)’

Waktu salat yang ada dalam pembahasan ini, yakni Isya, Subuh,
Zuhur, Asar, Magrib. Dalam menentukan waktu salat, titik acuan yang paling
penting yakni Matahari. Scbab setiap hari arah muncul Matahari selalu
berubah dan menimbulkan perbedaan waktu salat di setiap harinya.

Problematika awal waktu Subuh akhir-akhir ini mecnjadi
perbincangan karena di Indonesia Subuh terlalu cepat 8 menit. Menurut Tono
Saksono, ini mungkin terkait dengan data yang digunakan tidak mencukupi
untuk mengambil sampel dari populasi yang dibutuhkan dan tidak ada
algoritma yang tepat untuk menghitung kapan fajar benar-benar muncul.®

Waktu salat Subuh menjadi perbincangan sampai dengan
Muhammadiyah menctapkan bahwa ketinggian Matahari salat Subuh -18°
berbeda dengan penctapan yang dilakukan oleh pemerintah. Muhammadiyah
menctapkan tinggi Matahari menjadi -18° yang berasal dari beberapa
pengamatan yang dilakukan olch 3 Perguruan Tinggi Muhamadiyah yakni,
Pusat Studi Astronomi (Pastron) Universitas Ahmad Dahlan, ISRN (/slamic
Science Resecarch Network) Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Buya

Hamka, dan Observatorium Ilmu Falak Universitas Muhammadiyah Sumatra

3 HR Bukhari Nomor 7 Kitab Fathul Bari Nomor 8, Aplikasi HadistSoft
® Furziah “Waktu Salat Subuh Menurut Tono Saksono”, (Tesis—UIN Walisongo, Semarang,
2019), 1.



Utara yang sudah ditetapkan melalui hasil Musyawarah Nasional. Hasil
tersebut berbeda dengan yang ditetapkan olch pemerintah yakni -20°,

Ahmad Zahro melakukan penclitian awal waktu Subuh dan
mengatakan bahwa -18° dan -20° tidak masalah hanya berbeda pada perspektif
identifikasi saja. Definisi waktu Subuh yakni dari Matahari terbit fajar shadiq
sampai terbit Matahari. Fajar sadik dalam ilmu astronomi dipahami scbagai
astronomical twilight. Cahaya ini mulai muncul di ufuk timur scbelum
Matahari terbit, ketika Matahari berada kira-kira 18° di bawah ufuk.”

Dalam jadwal awal waktu salat, salat Subuh akhir-akhir ini terjadi
pcrbedaan pendapat terkait ketinggian Matahari. Pernyataan terscbut
diperoleh dari beberapa data yang diambil dari majalah Matahari yang
mengatakan waktu Subuh terlalu awal, kemudian disusul dengan peneliti
Tono Saksono kemudian muncul terkait adanya wacana penclitian-penclitian
lebih lanjut mengenai ketinggian Matahari waktu Subuh. Hal ini discbabkan
karena kurangnya penjelasan awal waktu Subuh.

Mengetahui waktu salat dalam perhitungan secara umum biasanya
memiliki konscp yang sama yaitu mengubah sudut waktu Matahari menjadi
jam. Namun ada beberapa faktor yang kemudian memberikan hasil dari

perhitungan hasil yang berbeda. Faktanya, jadwal waktu salat berbeda,

7 CNNIndonesia, “Penjelasan llmiah Soal Korcksi Waktu Subuh RI Mundur 8 Menit”,
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20201221192141-199-58491 5/penjelasan-ilmiah-soal-
korcksi-waktu-subuh-ri-mundur-8-menit, diakses pada tanggal 19 September 2021.




meskipun beberapa jadwal waktu salat tersebut dihitung di tempat yang
sama.®

Pembahasan waktu salat tidak hanya berbicara tentang hukum saja,
mclainkan berbicara tentang rukun dan syarat sah salat. Sclain berbicara
tentang rukun dan syarat sah salat juga berbicara tentang pengetahuan tentang
waktu salat. Waktu salat sangat penting. Apabila mclaksanakan salat tidak
pada waktunya akan menjadi tidak sah salat tersebut.

Sccara astronomi teori tentang awal waktu Subuh dengan data yang
dikeluarkan oleh pemerintah mengalami perbedaan, yakni waktu Subuh di
Indonesia mundur sckitar 8 menit. Akan tetapi, Kementcrian Agama RI selaku
pihak yang menerbitkan jadwal waktu salat menghimbau masyarakat untuk
tidak ragu menggunakan kriteria salat Subuh yang sudah ditetapkan.

Dari segi astronomis, awal salat Subuh dimulai tepat pada saat kabut
pagi, yaitu Matahari berada sckitar 20° di bawah ufuk, namun posisinya berada
di belahan bumi bagian timur. Didefinisikan dengan cara ini karena sangat
sulit untuk membedakan batas yang tepat dari gelap ke terang. Oleh karena
itu, ketinggian 18° dari cakrawala harus ditingkatkan maksimal 2 dcrajat
secbagai upaya kehati - hatian. Namun ada juga yang mengatakan ketinggian
Matahari itu 18° bahkan ada yang berpendapat 19°.°

Dalam penctapan awal waktu salat yang ditcrangkan olch Ahmad

Zahro dalam vidco penentuan kriteria awal tinggi Matahari untuk waktu

8 Siti Nur Halimah “Implementasi dan pengaruh korcksi kerendahan ufuk Qotrun Nada terhadap
perhitungan Waktu Salat”, (Skripsi—UIN Walisongo, Semarang, 2017), 2.
® Mukarram, /lmu Falak Dasar ...,67.



Subuh terdapat beberapa perselisihan antara teori dengan metode yang
digunakan, karena menurutnya ketinggian Matahari di Indonesia terlalu
tinggi'’

Ahmad Zahro mcrupakan scorang ulama atau dai yang scring mengisi
pengajian di berbagai tempat dan stasiun tv. Beliau lahir di Kabupaten
Nganjuk pada tanggal 7 Juni 1955.!! Beliau juga merupakan scorang rektor di
UNIPDU Jombang serta ketua Ikatan Persaudaraan Imam Masjid Scluruh
[ndonesia.'?

Dalam beberapa video terkait ceramah tersebut yang menjclaskan
bahwa ketinggian Matahari pada awal waktu salat Subuh adalah -18°. Hasil
tersebut telah dikaji oleh Ahmad Zahro di beberapa negara yang telah Ahmad
Zahro kunjungi pada saat liburan, bahkan Ahmad Zahro menyarankan untuk
mengganti ketentuan tinggi Matahari waktu salat Subuh yang semula 20°
menjadi 18°. Dari segi ilmu falak awal waktu Subuh dimulai ketika mulai
muncur fajar shadiq. Apabila dibandingkan dengan hasil pencliti Ahmad
Zahro dan penctapan oleh Kementerian Agama dari -20° ke -18° mundur
sckitar 8 menit.

Schubungan dengan hal tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dan analisis lebih lanjut terhadap pendapat yang

10 Azzahro Official, https://www.voutube.com/watch?v=-afzhpiK-Eo, diakses pada tanggal 19
Oktober 2021

UAhmad  Zahro, M.A, “Ahmad Zahro, MA  Book Universitas Merdeka”,
http://book.unmermadiun.ac.id/pages/penulis/detail/4 diakses pada tanggal 12 September 2021,

12 " Ahmad Zahro : Perbedaan Merupakan Rahmat - Damailah Indonesiaku" diakses pada tanggal
19 Oktober 2021




dikemukakan olech Ahmad Zahro atas penentuan ketinggian Matahari pada
awal salat Subuh. Penclitian tersebut penulis angkat dalam skripsi yang
berjudul Analisis Penctapan Awal Waktu Salat Subuh Menurut Pandangan

Ahmad Zahro Dalam Perspektif Astronomi Islam.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis buat, penulis akan
mengidentifikasikan masalah dalam penulisan ini, scbagai berikut :
1. Banyak permasalahan yang membicarakan bahwa waktu Subuh di
Indonesia terlalu ccpat.
2. Kurangnya penjelasan tentang awal waktu Subuh.
3. Kurangnya penjelasan teori yang ditinjau secara astronomi dengan data
scbenarnnya.

4. Pengaruh sclisih waktu yang dikeluarkan pemerintah dan data astronomi.

n

Pandangan penctapan awal waktu Subuh menurut Ahmad Zahro.
6. Analisis penctapan awal waktu Subuh menurut pandangan Ahmad Zahro
dalam perspektif astronomi Islam.
Sesuai dengan identifikasi masalah, penulis membatasi masalah dalam
penelitian ini, yaitu:
1. Penctapan awal waktu Subuh menurut Ahmad Zahro.
2. Analisis penctapan awal waktu Subuh menurut pandangan Ahmad Zahro

dalam perspektif astronomi Islam.



C. Rumusan Masalah

1

2.

Berikut merupakan rumusan masalah yang akan diteliti olch penulis:
Bagaimana awal waktu salat Subuh menurut Ahmad Zahro ?
Bagaimana analisis penctapan awal waktu salat Subuh menurut

pandangan Ahmad Zahro dalam perspektif astronomi Islam ?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah langkah pertama dalam memulai penelitian ini

sebagai pengumpulan informasi yang diperlukan. Pencarian ini digunakan

untuk menghindari duplikat. Beberapa kajian di bawah ini merujuk pada

waktu-waktu awal salat Subuh :

Skripsi yang ditulis oleh Siti Nur Halimah yang berjudul Implementasi
dan Pengaruh Korcksi Kerendahan Ufuk Qotrun Nada terhadap
Perhitungan Waktu Salat.!® Skripsi ini menyimpulkan bahwa ketika
mengoreksi ufuk yang rendah sebelum memasuki perhitungan utama
waktu salat, yaitu menghitung jarak antara pengamat dan cakrawala yang
dapat dilihat dari sudut pandang pcngamat.Scdangkan beliau tidak
mempraktikkan koreksi ufuk yang rendah ketika menghitung awal waktu
salat Isya dan Subuh. Alasannya karena keadaan Matahari saat salat Isya
dan Subuh terlalu jauh dari ufuk. Tidak perlu mengorcksi kerendahan

ufuk.

138iti Nur Halimah “Implementasi dan pengaruh koreksi kerendahan ufuk Qotrun Nada terhadap
perhitungan Waktu Salat”, (Skripsi—UIN Walisongo, Semarang, 2017), 150.



Skripsi yang ditulis oleh Siti Nur Halimah dengan penelitian ini
memiliki persamaan yakni sama-sama membahas tentang awal waktu
Subuh. Sedangkan perbedaannya skripsi Siti Nur Halimah membahas
awal waktu Subuh tidak memerlukan korcksi kerendahan ufuk karcna
Matahari masih jauh dengan ufuk. Untuk penclitian ini membahas tentang
ketinggian Matahari yang mulanya -20° menjadi -18° menurut Ahmad
Zabhro.

2. Skripsi yang ditulis olech Zahrotul Husniyah yang berjudul Analisis
Pengaruh Perhitungan Solar Dip Tono Saksono terhadap Awal Waktu
Salat Isya dan Subuh.'* Dalam skripsi ini menyimpulkan bahwa posisi
wilayah menurut Tono Saksono, jika melihat wilayah Timur Tengah dari
Subuh -18° dan Isya -16° scharusnya Indonesia berada di bawah nilai
terscbut karena Indonesia berada di garis khatulistiwa. Namun nyatanya
Indonesia telah diturunkan menjadi -20°, schingga nilai solar dip di
Indonesia sebesar -20° tidak memiliki bukti ilmiah. Menurut Tono
Saksono, untuk mengetahui nilai solar dip yang digunakan di Indonesia
harus ditingkatkan bukan dikurangi.

Secara umum skripsi yang ditulis oleh Zahrotul Husniyah memiliki
kesamaan dengan penclitian ini, yakni sama-sama membahas tentang
kerendahan ufuk. Sedangkan perbedaan skripsi oleh Zahrotul Husniyah

dengan penclitian ini yaitu penclitian olch Zahrotul Husniyah membahas

19Z ahrotul Husniyah “Analisis Pengaruh Perhitungan Solar Dip Tono Saksono Terhadap Awal
Waktu Salat Isya dan Subuh”, (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019), 61-62.



kerendahan ufuk oleh Tono Saksono. Untuk penclitian ini membahas
kerendahan ufuk menurut Ahmad Zahro.

3. Jurnal yang ditulis oleh Unggul Suryo Ardi yang berjudul Problematika
Awal Waktu Subuh Antara Fikih dan Astronomi.!” Jurnal karya Unggul
Suryo Ardi menyimpulkan bahwa masalah perbedaan kriteria waktu
subuh harus discsuaikan dengan tempatnya. Jadi, berdasarkan hasil
observasi, bisa menemukan fajar sadik. Menurut para ahli astronomi,
scbagian besar menggunakan kriteria -18° schingga Indonesia dapat
menggunakan kriteria tersecbut. Di sisi lain, ada yang menggunakan
kriteria berbeda karcna perbedaan tinggi suatu tempat.

Jurnal yang ditulis oleh Unggul Suryo Ardi memiliki persamaan
dengan penclitian ini yaitu membahas awal waktu Subuh dengan
perspektif astronomi. Scdangkan perbedaan ini terletak pada pisau
analisis. Untuk jurnal yang ditulis olech Unggul Suryo Adi membahas
dalam perspektif fikih dan astronomi. Untuk penelitian ini membahas
dalam perspektif Astronomi Islam.

4. Jurnal yang ditulis olch Taufiqurrahman Kurniawan dan Fuad Riyadi yang
berjudul Pendekatan Bayani, Burhani, dan Irfani dalam Menentukan Awal
Waktu Subuh di Indonesia.'® Dalam jurnal yang ditulis olch Fuad Riyadi

menyimpulkan bahwa korcksi kerendahan ufuk yang dilakukan menurut

BUnggul Suryo Ardi, “Problematika Awal Waktu Subuh Antara Fikih dan Astronomi”, Jurmal Ilmu
Falak dan Astronomi, Nomor 2, (Desember, 2020), 99-100.

8Taufiqurrahman Kurniawan dan Fuad Riyadi, “Pendeckatan Bayani, Burhani, dan Irfani Dalam
Menentukan Awal Waktu Subuh Di Indonesia”, Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam,
Nomor 1, (Juni, 2021), 32.
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pendekatan Burhani, Bayani, dan Irfani kemudian dirangkum dari
beberapa penelitian berkisar antara -13° hingga -20°. Pengaruh cahaya
sangat berpengaruh besar terhadap korcksi kerendahan ufuk juga
mempengaruhi waktu salat dan puasa. Schingga menycbabkan perubahan
ketinggian yang semula -20° menjadi -18° yang selisih derajatnya 2 menit
dengan konversi jam sekitar 8 menit.

Secara umum jurnal yang ditulis oleh Fuad Riyadi dan penclitian
ini memiliki persamaan yaitu sama-sama menent ukan awal waktu Subuh
di Indonesia. Sedangkan perbedaan pada jurnal ini menggunakan
pendekatan Bayani, Burhani, dan Irfani. Untuk penelitian ini membahas
analisis waktu Subuh menurut pendapat Ahmad Zahro.

Selain penulisan di atas, penulis juga menggunakan literatur falak yang

lain scperti buku dan penclitian-penclitian awal waktu Subuh yang pernah

diteliti. Sepanjang ini penulis belum mendapatkan penulisan khusus terkait

dengan dctail pembahasan tentang penctapan awal waktu salat Subuh

menurut pandangan Ahmad Zahro. Tulisan yang penulis ketahui hanya

membahas mengenai penctapan awal waktu salat Subuh dan ketinggian

Matahari pada waktu Subuh. Dengan dasar inilah schingga penulis menilai

bahwa penelitian ini patut untuk diteliti.

Tujuan Penelitian

1

Adapun tujuan penelitian ini yaitu :

Mengetahui penetapan awal waktu salat Subuh menurut Ahmad Zahro.
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2. Mengetahui analisis penctapan awal waktu salat Subuh menurut

pandangan Ahmad Zahro dalam perspektif astronomi Islam.

Kegunaan Hasil Penelitian
Dari tujuan yang sudah diuraikan diatas, harapan pencliti terbagi
menjadi kedua aspek, yaitu terbagi menjadi dua aspek, aspek teoritis dan
aspck praktis.
1. Aspek teoritis
Hasil penclitian ini, penulis berharap dapat menjadi referensi bagi
pembaca untuk mcmperkaya pengctahuan dan memperkuat ilmu
pengetahuan, memberikan kontribusi bagi kemajuan ilmu pengetahuan di
bidang astronomi yang diminati penulis. Khusunya menyangkut awal
waktu salat Subuh.
2. Aspck praktis
Hasil penelitian ini dihimbau dapat memberikan wawasan kepada
scgenap masyarakat agar tidak terlalu banyak konflik pertentangan

tentang awal waktu salat Subuh.

Definisi Operasional
Sebelum melanjutkan ke pembahasan, penulis akan memperjelas judul
penelitian dari masalah yang penulis angkat. Penulisan ini mudah dipahami

dan tidak ada kesalahpahaman. Judul yang dibahas olch penulis adalah analisis
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penetapan awal waktu salat Subuh menurut pandangan Ahmad Zahro dalam
perspektif astronomi Islam. Istilah berikut digunakan dalam judul:
1. Penentuan Awal Waktu Salat Subuh menurut Ahmad Zahro
Penentuan awal waktu salat Subuh yang dibahas dalam penelitian ini
yaitu tentang ketinggian Matahari khususnya awal waktu salat Subuh,
karena dalam beberapa literat ur pembahasan banyak perbedaan perspektif
tentang ketinggian Matahari. Dalam video Yowfube az-zahro official
yang di sampaikan oleh Ahmad Zahro yakni ketinggian Matahari waktu
Subuh adalah -18°. Ahmad Zahro merupakan seorang ulama atau dai yang
scring mengisi pengajian di berbagai tempat dan stasiun tv. Beliau lahir
di Kabupaten Nganjuk pada tanggal 7 Juni 1955.!7 Beliau juga merupakan
seorang rektor di UNIPDU Jombang serta ketua Ikatan Persaudaraan
Imam Masjid Seluruh Indonesia.'®
2. Perspektif Astronomi Islam
Astronomi Islam di sini membahas tentang astronomi Islam yang
berkaitan dengan awal waktu salat Subuh. Dalam astronomi Islam atau
discbut juga dengan limu Falak awal waktu Subuh dimulai ketika
munculnya fajar shadiq sampai terbit Matahari. Dalam astronomi islam
macam-macam fajar terbagi menjadi 3 yakni dawn astronomical twilight,

nautical twilight, dan civil twilight. Dalam astronomi Islam kemunculan

"Ahmad  Zahro, M.A, “Ahmad Zahro, M.A Book Universitas Merdcka”,
http://book unmermadiun.ac.id/pages/penulis/detail/4 diakses pada tanggal 12 September 2021.

18 " Ahmad Zahro : Perbedaan Merupakan Rahmat - Damailah Indonesiaku" diakses pada tanggal
19 Oktober 2021
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fajar juga dapat dipengaruhi oleh cuaca dan iklim. Schingga menycbabkan

kemunculan fajar yang tidak jelas dan terhalang oleh cuaca dan iklim. '

H. Metode Penelitian
1. Jenis penclitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian literatur review.
Litcratur review adalah scbuah mctode yang sistematis, cksplisit dan
reprodusibel untuk melakukan identifikasi, evaluasi dan sintesis terhadap
karya-karya hasil penclitian dan hasil pemikiran yang sudah dihasilkan
oleh para pencliti dan praktisi.?? Data diambil dari sebuah ceramah dari
channel Youtube az-zahro official dan dilakukan wawancara sebagai data
pendukung.
2. Data yang dikumpulkan
Data yang digunakan dalam penclitian ini terbagi menjadi dua,
yakni :
a. Data primer
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari subjek
penelitian. Data primer dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan penelitian.?! Dalam penelitian ini jawaban data

1 Nugroho Eko Atmanto, “Relevansi Konsep Fajar dan Senja Dalam Kitab Al-Qanun Al-Mas 'udi
Bagi Penetapan Waktu Salat Isya’ dan Subuh” Balai Penelitian dan Pengembangan Agama
Semarang, 100.

2 Zulvikar Syambani Ulhaq dan Mayu Rahmayanti, “Panduan Penulisan Skripsi Litcratur Review”
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Keschatan UIN Malang, 4.

M. Khafid “Metodologi Penelitian™ (Skripsi—UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2015), 34.
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primer diperoleh secara langsung dari sumbernya. Penulis
memperoleh sumber data dari Ahmad Zahro yang berupa video dari
Youtube. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi prinsip,
metode, dan pandangan ahmad zahro dalam penentuan awal waktu
subuh.
b. Data sekunder
Data sckunder adalah data yang tersedia dalam berbagai
bentuk. Data sckunder untuk penclitian ini diambil dari buku, jurnal,
artikel, dan penclitian — penelitian yang pernah ditcliti khususnya
yang membahas tentang awal waktu Subuh.
3. Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penclitian ini yakni :
a. Sumber primer
Sumber primer adalah sumber utama yaitu data wawancara
yang penulis perolch sccara langsung dari Ahmad Zahro sclaku dai

yang berccramah tentang awal waktu Subuh dan vidco Youtube

dengan link hiips://www.youtube.com/watch?v=kJiCmGBiigs&i=i2s.
b. Sumber sekunder
Sumber sekunder yakni sumber pendukung yang dilakukan
oleh penulis dalam kepenulisan ini. Sumber data sekunder penulis
dapatkan dari buku, jurnal, dan artikel yang membahas tentang waktu
salat Subuh scsuai dengan ccramah Ahmad Zahro.

4. Metode pengumpulan data



3.

1D

Mectode pengumpulan data yang penulis gunakan diantaranya

wawancara dan dokument asi.

Wawancara

Wawancara adalah suatu mctodc pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberikan pertanyaannya langsung kepada
narasumber untuk di jawab.”? Wawancara yang baik yakni
wawancara vang dilakukan dengan mempersiapkan pedoman
wawancara untuk narasumber. Dalam penelitian ini, penulis
mewawancarai Ahmad Zahro, scorang dai, yang memberikan
ccramah tentang konsep awal waktu salat Subuh.
Dokument asi

Dokumentasi adalah metode non interaksi yang dilakukan
olech peneliti agar data yang dipcrolech scmakin kuat.?* Metode
dokumentasi yakni mencari data berupa , buku, ceramah dari video
Youtube, catatan, dan lainnya.”* Metode tersebut penulis gunakan
untuk dapat menjawab polemik yang ada mengenai awal waktu salat

Subuh.

Metode analisis data

22 F Fairus “Metode Penelitian”, (Skripsi—Universitas Diponegoro, Semarang, 2020), 34.
23 M. Khafid “Metodologi Penelitian”, (Skripsi—UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2015),

39.

2"Sandu Siyoto dan M Ali Sodik, Dasar Metodologi Penulisan (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), 77.
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Penclitian ini menggunakan tcknik analisis deskriptif, adalah
metode untuk membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian.?
Melalui analisis ini, penulis menjelaskan secara umum awal waktu salat
Subuh, kemudian menganalisis menggunakan perspektif astronomi Islam

kemudian dapat disimpulkan dalam penelitian ini.

I. Sistematika Pembahasan

Pada dasarnya dalam penulisan skripsi dapat dibagi menjadi lima bab
dan masing-masing bab memiliki sub bab pembahasan.

Bab satu berisi tentang pendahuluan. Dalam pendahuluan tcrdapat
latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penclitian, hasil penclitian, definisi operasional, metode penclitian, dan
sistcmatika pcmbahasan.

Bab dua berisi tentang tcori awal waktu salat yang terdiri dari
pengertian awal waktu salat Subuh, dasar hukum awal waktu salat Subuh, dan
pedoman perhitungan waktu salat Subuh yang di dalamnya meliputi
perhitungan waktu salat Subuh.

Bab tiga berisi tentang biografi Ahmad Zahro, pendapat Ahmad Zahro
dalam perhitungan awal waktu salat Subuh, dan pendapat Ahmad Zahro dalam
konscp ketinggian Matahari awal waktu salat Subuh.

Bab cmpat berisi tentang pembahasan yang menjawab rumusan

masalah, meliputi: pendapat Ahmad Zahro terhadap ketinggian Matahari

BMoh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 43.
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dalam penentuan awal waktu salat Subuh dan menganalisis penctapan awal
waktu salat Subuh menurut pandangan Ahmad Zahro dalam perspektif
astronomi Islam.

Bab lima berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran

yang terkait hasil penulisan



BAB II
WAKTU SALAT SUBUH DAN ASTRONOMI ISLAM

A. Pengertian Waktu Salat

Salat penting dalam bahasa dan terminologi. Secara bahasa berasal dari
kata yang berarti doa.! Dari segi makna, ibadah dilakukan dalam bentuk
perkataan dan perbuatan, diawali dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan
salam dengan syarat-syarat tertentu.” Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), pengertian salat adalah rukun Islam yang kedua, dan sebagai bentuk
ibadah kepada Allah SWT, wajib dilakukan oleh seluruh umat Islam mukhalaf
dengan syarat, rukun dan bacaan tertentu yang diawali dengan takbir dan
diakhiri dengan salam.’

Salat berarti doa scbagai sarana komunikasi antara hamba dengan
Tuhannya. Dengan memerintahkan salat di saat suka dan duka, berupa
kebutuhan seorang hamba. Tujuan dari scorang hamba ini adalah untuk
meminta dan membantu menghilangkan scgala macam kesulitan dan
rintangan. Scorang muslim melakukannya pada waktu-waktu tertentu dalam
schari. Dalam salat, scorang muslim menghindari seluruh pengejaran duniawi
dan berfokus scutuhnya pada doa untuk berdoa kepada Tuhan, meminta
bantuan dan kekuatan kepada-Nya.* Sangatlah penting untuk menentukan
awal waktu salat menurut hukum Islam. Karena berkenaan dengan salat, ini

merupakan syarat sahnya.

' Ahmad Izzudin, /lmu Falak Praktis (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2012), 77.
2 Tbid.

+ Aplikasi Kamus Besar Bahasa Indonesia.

* Muhammad Bagir Al-Hasbyi, Fikih Praktis (Bandung: Mizan, 2001), 105.

18
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Allah telah menjelaskan dalam beberapa surat di  Al-Quran,
diantaranya :

Q.S al-Baqarah ayat 153 :

(Vor) Gl g @ &) & selialy Al i 144 53000 G50

“Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada Allah)
dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang
sabar.”™

Q.S al-Ankabut ayat 45 :

d Eily Kl sl o sl & Mux o35 S 5a B o3 G
(io) d3ilad b 2ig g ST
“Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan
kepadamu dan tegakkanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari
(perbuatan) keji dan mungkar. Sungguh, mengingat Allah (salat) itu lebih
besar (keutamaannya daripada ibadah yang lain). Allah mengctahui apa yang
kamu kerjakan,”®
Kedua firman tersebut selaras. Apabila scorang hamba mengerjakan

salat akan dijauhkan dari perbuatan keji. Salat juga merupakan ibadah yang
keutamaannya lebih tinggi dari ibadah yang lainnya.

Q.S al-Baqarah ayat 43 :

s l e l”’“\j ;q_,l uq.\j M.La.i _,.;:3

“Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang yang
rukuk.””

Dalam firman tersebut Ibadah salat termasuk dalam rukun Islam
kedua dan bukan suatu alasan. Ini semua untuk tujuan beribadah kepada Allah,

karena salat adalah ibadah wajib yang harus dilakukan setiap Muslim.

> Kementerian Agama, “Qur’an Kemenag”, Dalam www.quran kemenag.go.id, diakses pada
tanggal 13 Desember 2021.

8 Thid.

7 Ibid.
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Keberangkatan yang disengaja tidak diperbolehkan kecuali untuk alasan yang
ditetapkan olch hukum Islam. Ada dosa atas apa yang tidak dia lakukan, dan
ada ganjaran atas apa yang dia lakukan. Olch karena itu, Allah berulang kali
mengingatkan pcrintah salat tidak hanya dalam firman Allah melainkan juga
dalam hadis Rasulullah saw., .

Q.S at-Taha ayat 132 :

o
af

(VYY) ngawU ah..wnj _Ju), J;- U))‘_M...u N L@.J.c x\iwwj MLA.L SUAT 540

“Perintahkanlah keluargamu meclaksanakan salat dan bersabarlah dengan
sungguh-sungguh dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki
kepadamu. Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Kesudahan (yang baik
di dunia dan akhirat) adalah bagi orang yang bertakwa.”®

Dalam firman terscbut Allah menjelaskan bahwa salat juga
mcrupakan pintu rczeki yang menyuburkan hamba-hamba Nya dalam
menjalankan pekerjaannya schari-hari. Dengan selalu berdoa dan mengingat
Allah, Allah swt akan mengasih rezeki bagi hamba-hamba-Nya yang selalu
taat.

Q.S an-Nisa’ dydt l()3
m’“""l*‘**“ s L’ i—‘-‘—l-abi W-"L }0.- }"’j 3”" e A \j‘.S'::L oMl 225728 ‘u'u

() ¥) B335 s Gaanitdl S 235 lal

“Apabila kamu tclah menyelesaikan salat, berzikirlah kepada Allah
(mengingat dan menycbut-Nya), baik ketika kamu berdiri, duduk, maupun
berbaring. Apabila kamu tclah merasa aman, laksanakanlah salat itu (dengan
sempurna). Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban yang waktunya
telah ditentukan atas orang-orang mukmin.”

8 Kementerian Agama, “Qur’an Kemenag”, Dalam www.quran kemenag go.id, diakses pada
tanggal 13 Desember 2021,
? Ibid.
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Dalam firman tersebut dijelaskan bahwa ketika kita melaksanakan
salat, kita tidak bisa melakukan apa yang kita suka. Ada waktu salat
tersendiri. Sebab, posisi orbit matahari, yakni ketinggian Bumi, sclalu
dibutuhkan dalam mcnentukan waktu salat. Waktu salat juga dibatasi di awal
dan di akhir. Oleh karena itu, jika salat tidak dilakukan pada waktunya, maka
hukumnya tidak sah demi hukum kecuali terdapat alasan untuk
menghalanginya.

Al - Qur’an surat An-Nisa’ ayat 103 menjelaskan bahwa kewajiban
salat telah ditentukan oleh orang-orang mukmin. Dari penjelasan tersebut
terdapat lima waktu yang tclah ditentukan dan wajib dilaksanakan yakni:

1. Waktu salat Duhur. Ketika bumi tergelincir. Jadi ketika Bumi berada di
puncaknya. Batas akhir waktu Asar.

2. Waktu salat Asar. Jika panjang bayangan benda sama dengan panjang
benda. Ketika waktu Magrib tiba, batas akhir waktu Magrib.

3. Waktu salat Magrib. Waktu Magrib adalah waktu ketika Matahari
terbenam. Batas akhir waktu Isya

4,  Waktu salat Isya. Dimulai dengan menghilangnya mega merah di ufuk
barat. Batas waktu akhir ketika waktu fajar tiba.

5. Waktusalat Subuh. Ketika fajar shadiq muncul sampai sebelum Matahari

terbit.

Menurut Al-Qur'an dan hadis Rasulullah saw, awal waktu Subuh
ditandai dengan munculnya fajar. Fajar sendiri, menurut bahasa, dari cahaya

pagi hingga gelapnya malam. Fajar terbagi menjadi dua, fajar shadiq dan fajar
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kazib. Fajar shadiq yakni cahaya putih yang menyebar disepanjang
cakrawala.'? Fajar kazib yakni fajar yang muncul ketika sinarnya membentang
ke atas langit seperti ekor serigala. Sesuai dengan hadis Rasulullah saw., yang
diriwayatkan olech Muslim berbunyi :

gl {8 (G 52 p3lle be el B3 S

“Dan waktu salat Subuh adalah mulai terbit fajar (shadiq) hingga Bumi belum
terbit. (H.R. Muslim).”

Para ulama menyepakati bahwa tanda awal waktu salat Subuh adalah
terbitnya fajar shadiq. Fajar shadiq adalah fajar yang nyata. Menurut al-
Zamahsyari, ar-Razi dan lain-lain, awal waktu fajar ditandai dengan fajar
shadiq. Fajar yang dimaksud masih berawan dan putih, namun cahayanya
berbeda dengan fajar kazib yang terbit di ufuk timur, Menurut ar-Razi, al-
Zamahsyari, dan lain-lain, Wahbah Az-Zuhaili menegaskan bahwa fajar
shadiq adalah cahaya putih yang terbit dan menyebar di ufuk timur, tiba
sctclah fajar Kazib.!! Jika melihat kata-kata para imam, itu adalah sinyal yang
menandai dimulainya waktu Subuh. Cahaya putih ini menandakan datangnya
waktu Subuh. Ketika Matahari terbit ketika langit pada awalnya gelap, itu
diyakini secbagai sumber cahaya pertama.

Penggambaran Fajar Shadiq scbagai cahaya fajar yang mencbar dan
menerangi jalanan tentu tidak salah. Hanya saja jika fenomena seperti itu

dipahami scbagai awal munculnya Fajar shadiq maka itu adalah rasa yang

1% Arwin Juli Rakhmadi Butar-butar, Fajar dan Syatak Dalam Kcsarjanaan Astronom Muslim dan
Ulama Nusantara (Y ogyakarta: Lkis, 2018), 1.
M Tbid.
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tidak selaras dengan Al-Quran karena kitab suci ini membandingkan dengan
pasti bahwa benang putih ditandai scbagai awal terbitnya fajar shadiq. Ketika
benang cahaya putih sebagai tanda terbitnya Fajar Shadiq, efek pencahayaan
tentu saja masih terlalu lemah dan tidak rclevan untuk mencrangi jalan.
Bahkan pada cra Rasulullah saw., ketika salat Subuh dibubarkan, digambarkan
bahwa kondisi jalan di Madinah pada saat itu masih gelap.'?

Dengan pergerakan Matahari yang terus naik menuju cakrawala
benang Fajar Shadiq bertahap melebar atau mengembang dan menguat
schingga terbentuk bayangan pita cahaya. Dalam perkembangan dan
pcningkat annya, Fajar Shadiq mengalami perubahan warna dengan tren yang
berlawanan dengan shafaq (mega). Jika warna Shafaq muncul sectelah
Matahari terbenam dimulai dengan kuning lalu oranye, lalu merah, dan
diakhiri dengan putih, maka Shafaq Fajar muncul scbelum Matahari terbit
dimulai dengan putih, lalu merah lalu oranye dan diakhiri dengan kuning.!?

Terkait dengan warna, penting dikemukakan adanya hadis Rasulullah
saw., yang menyifati awal Fajar shadiq dengan warna merah. Dalam versi
riwayat yang ditakhrij olch Abu Dawud dan al-Tirmidzi, berbunyi:'*

“...maka makan dan minumlah hingga terbit melebar (horizontal) pada
kamu sckalian cahaya merah”

12 Abd. Salam, /imu Falak Prkatis Waktu Salat, Arah Kiblat, dan Kalender Hijriah (Surabaya:
IMTIYAZ, 2016), 92-93.

3 Ibid.

14 Abu Dawud Sulaiman ibn al-Ash’ats al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘ Arabiy), 275.
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Sifat awal Fajar shadiq dengan cahaya merah ini tidak scbanding
dengan hadis Rasulullah saw., yang lain dan bahkan tidak scbanding juga
dengan Al-Quran yang dengan gamblang menyifatinya dengan warna putih.
Kendati benar bahwa citra merah itu juga hadir dalam fenomena perubahan
warna cahaya Fajar Shadiq, tetapi itu tidak terjadi sesudah hamburan cahaya
subuh itu menycbar dan membentuk hamparan. Adapun di awal
kemunculannya, cahaya subuh itu hadir dalam bentuk citra benang putih

scbagaimana dilukiskan al-Qur’an.'?

B. Dasar Hukum Waktu Salat Subuh
Ulama menerjemahkan ayat suci Al-Quran dan hadits yang
berhubungan dengan awal dan akhir waktu salat. PenafSiran tersebut
memperolch hasil pendapat yang berbeda-beda di lingkup ulama. Berikut
adalah penjelasan hasil para ulama yang sudah dianalisis mengenai pendapat
tentang awal dan akhir waktu salat.
1. Dasar hukum memulai waktu salat menurut Al-Quran.
Bukti kewajiban salat muncul langsung dalam Al Quran, Hadits
dan konsensus para ulama (ijmak) antara lain :

Q.S al-Baqarah ayat 238 :

(VYA Gisb b 53585 Jangll slally ooslial Jo ipils

15 Abd. Salam, /mu Falak Prkatis Waktu Salat, Arah Kiblat, dan Kalender Hijriah (Surabaya:
IMTIY AZ, 2016), 91.
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“Peliharalah semua salat (fardu) dan salat Wusta. Berdirilah karena Allah
(dalam salat) dengan khusyuk.”!¢

Q.S Rum ayat 17-18 :

Lw&jf)ﬂbs..)%aﬂd-&i‘&j(\V)d R ﬁ}d}i&%&‘ﬁ

(VA) O3ef g
“Bertasbihlah kepada Allah ketika kamu berada pada waktu senja dan
waktu pagi.”
“Segala puji hanya bagi-Nya di langit dan di bumi, pada waktu petang
dan berada pada saat kamu pada waktu siang.”!’

Q.S Qaf ayat 40 :

(¢+) 230 5655 25523 51 55
“Bertasbihlah pula kepada-Nya pada scbagian malam hari ddn setiap
sclesai salat.”!®

Q.S Hud ayat 114 :

Do, S W Sl 33 AU Sl Gralt cidi B 53 W5 D b 5ylall 315

(VV ¢
“Dirikanlah salat pada kcdua ujung hari (pagi dan pctang) dan pada
bagian-bagian malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan baik
menghapus kesalahan-kesalahan. Itu adalah peringatan bagi orang-orang
yang selalu mengingat (Allah)”!?
2. Dasar hukum memulai waktu salat menurut hadis
Para ulama scpendapat ketika Nabi Muhammad saw., usai salat

Subuh berjamaah, scbagian besar masih dalam waktu ghalas (kchadiran

yang bercampur antara fajar dan gelapnya malam). Ukuran ghalas masih

® Kementerian Agama, “Qur’an Kemenag”, Dalam www.quran.kemenag.go.id, Diakses pada
tanggal 13 Desember 2021.

7 Ibid.

18 Thid.

 Ibid.
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suasana gelap, dan ditafsirkan bahwa sahabat tidak bisa mengenali wajah
sahabat lainnya.

Pada zaman sckarang, sescorang diharuskan untuk mengingat
bahwa pcnerangan scperti obor berbahan minyak unta sudah tidak ada
yang mencukupi. Hal tersebut dikarenakan alat penerangan itu sangatlah
spesifik. Sescorang pun juga tidak banyak mengenal obor scbagai bahan
bakar untuk menccgah kebakaran. Itu bukan tanda yang pasti dari Nabi
Muhammad saw., Karena ia melihat bahwa itu telah berakhir pada waktu
Subuh ketika Nabi Muhammad saw., pergi. Beliau bertransfigurasi,
terkadang berakhir saat para sahabat pergi ketika mercka tidak bisa
mengenali wajah satu sama lain di sebelah mereka, dan terkadang
berakhir pada saat isfar (cahaya) di mana para sahabat mampu mengenali
wajah-wajah lain kctika Nabi Muhammad mclihat mercka. Sudah sclesai
melaksanakan salat berjamaah pada waktu ghalas, diterangkan oleh hadis

Aisyah?’

« 8 o

< &% “i'l N ,i_a. 4.;.1_941“ _J...o A ‘-}}"‘f‘”—:f‘d"%‘” .._,JL» 5'I i ;L.w;
J..LJ'uux.b-if’);.sY Ml._;ua.a.:do-uf”’d\ Al “”;,.g.bj).c;

“Ada sckumpulan wanita mukminat menghadiri salat Subuh bersama
Nabi saw., dalam keadaan bersclimutkan kain penutupnya kemudian
beranjak pulang ke rumah-rumah mercka ketika usai melakukan salat,
mercka tidak dikenali oleh scorang pun karena ghalas (gelap akhir malam
di awal waktu Subuh).” (HR. Bukhari, Muslim (2/119), Nasai (94), Ibn
Majah (669), Thayalisi (206), Ahmad (6/33; 37; 248) dan Thahawi, (104).)

20 Tono Saksono, Evaluasi Awal Waktu Subul dan Isya (Jakarta: UHAMKA Press & LPP AIKA
UHAMKA, 2017), 47-48.
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Ghalas seringkali digunakan scbagai pengganti kata ghabasy. Hal ini
tertuang dalam hadits Aisyah yakni ghabasy bagian akhir dari ghalas.”’!

Tertuang dalam gharibul hadis olch Ibrahim Al-Harbi (2/489/no. 742):2

H 3 Tz - of s st 1. 5 iy Ny 2
GG ekl SRR LD 5 2 L e Al o 1 J305 0K
A
“Nabi Muhammad saw., salat fajar dan kaum wanita keluar dengan
menutup seluruh tubuhnya dengan kainnya (terbuat dari wol, atau linen),
dan tidak dikenali karena ghabasy (sisa gelapnya malam)™
Hadis terscbut menckankan bahwa dalam permulaan waktu Subuh
dengan menggunakan dip -20 yang berlaku saat ini telah ditcrima pada
sebagian kalangan ulama. Dalilnya, setelah Subuh pun harus tetap dalam
ghabasy, namun bukan karcna ghabasy schingga sulit mengenali wanita
yang beriman sctclah salat Subuh dalam hadits di atas. Bahkan, jamaah

perempuan sebagian besar ditutupi dengan kain.

Pada masa itu, seni kain motif, khususnya printing (mencetak)
dengan warna-warna yang unik, merupakan seni membuat orang dikenali
dari pakaian motif yang biasa mercka kenakan. Misalnya, argumen ini
sangat naif. Pedoman Fajar harus berakhir saat hari sudah gelap. Dijamin

masih gelap, jadi mengapa tidak mengambilnya saat dip masih -30.%

2 Ibid., 52.

22 Tbid.
2 Ibid.
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Waktu Subuh oleh ulama Maliki dibagi menjadi dua bagian yakni
waktu dharuriy dan waktu Ikhtiariy.>* Waktu ikhtiariy ini diawali ketika
berada di waktu fajar hingga mata manusia melihat warna kuning yang
terlihat dan bintang-bintang mulai memudar. Yang kedua adalah waktu
dharuriy waktu dimana langit menjadi kuning sebelum Matahari terbit.

Namun, dalam praktiknya diinginkan untuk scgera melaksanakannya,?

Dalam fikih al-Sunnah, al-Sayyidi Sabiq mengatakan bahwa
hadits Rafi’ bin Khudaij, Rasulullah saw., bersabda: ketika pagi
lakukanlah salat Subuh agar kalian mendapatkan pahala yang lebih
besar.?® Sedangkan riwayat lainnya mengatakan: kerjakanlah salat Subuh
ketika sudah terang. Hal tersebut dikarenakan akan memperoleh pahala
lebih besar.?” Al-Isfar yang berati keadaan terang, artinya pada waktu
akan penyelesaiannya dan bukan pada waktu dimulainya salat. Dengan
demikian, sescorang diharuskan untuk membaca bacaaan salat dengan
panjang, agar ketika ia sudah menyelesaikan salat keadannya sudah mulai
terang. Hal ini diperjelas sebagaimana perbuatan dari Rasulullah saw.,
yang mana Rasulullah saw., pernah membaca Al-Quran secbanyak 60-100

ayat scwaktu salat.

24 Arwin Juli Rakhmadi Butar-butar, Fajar dan Syafak Dalam Kesarjanaan Astronom Muslim dan
Ulama Nusantara (Y ogyakarta: Lkis, 2018), 29.

% Ibid.,30.

26 H R Khamsah, disahihkan olch al-Tirmidzi dan Ibn Hiban.
7 Arwin Juli Rakhmadi Butar-butar, Fajar dan Syafak Dalam Kesarjanaan Astronom Muslim dan
Ulama Nusantara (Yogyakarta: Lkis, 2018), 7.
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Kalangan Kuffiyin (kaum Kuffa) seperti Abu Hanifah dan
sahabatnya Sufyan al-Tsauri dan al-Hasan ibn Khay, mayoritas orang Irak
dengan riwayat hadits Ali ibn Abi Thalib dan Ibn Masud lebih banyak
melakukan salat Subuh. Ini penting ketika itu terang dan lebih utama.
Waktu ketika fajar menyingsing discbut “hina asfara jiddan™ (waktu
ketika langit menjadi sangat kuning), yang berarti ketika langit benar-
benar cerah. Waktu ketika fajar ini disebut Fajar shadiq. Khuffaj Al-
Qur'an, Syekh Abd al-Muhsin al-Abbad al-Badr berkata, "Sholatlah saat

fajar ketika hari masih gelap."®

C. Perhitungan Waktu Salat Subuh
Melaksanakan salat tidak hanya dengan tiba-tiba, mclainkan
membutuhkan data yang relevan yang berhubungan dengan Matahari dan
suatu tempat. Berikut data yang diperlukan untuk menghitung awal waktu
salat.

1. Lintang tempat
Lintang tempat dilambangkan dengan ¢. Mencari data lintang
tempat dapat ditemukan di buku Almanak Nautica atau Buku Hisab
Ephimeris atau bisa juga dengan mencari data sendiri melalui aplikasi

Google carth.

?8 Zahrotul Husniyah “Analisis Pengaruh Perhitungan Solar Dip Tono Saksono Terhadap Awal
Waktu Salat Isya dan Subuh”, (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019), 24.
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2.  Bujur tempat
Bujur tempat dilambangkan dengan L. Mencari suatu data bujur
tempat dapat dicari melalui Buku Hisab Ephimeris atau bisa mencari
mclalui aplikasi Google carth.
3. Decklinasi Matahari
Kementrian Agama telah menerbitkan tabel Hisab Ephimeris.
Satu diantaranya yakni tabcl yang menerangkan tentang dcklinasi
Matahari yakni Apparent Declinaion. Pada tabel Hisab Ephimeris disusun
berdasarkan waktu GMT, schingga untuk mencari waktu salat data
Matahari diambil dari tanggal dan jam waktu GMT scsuai dengan zona
waktu yang dikehendaki di negara tersecbut. Misal Surabaya dengan zona
waktu GMT +7, maka data Matahari untuk wilayah Surabaya pada waktu
Subuh diambil dari tanggal scbclumnya.?’
Berikut tabel data dcklinasi Matahari digunakan untuk menghitung

waktu salat yang diambil dari jam GMT :

No Awal Waktu WIB GMT Pengambila Data

| Subuh + 04.00 21.00 Tanggal sebelumnya
2 Zuhur +12.00 05.00 Tanggal yang sama
3 Asar +15.00 08.00 Tanggal yang sama
4 Magrib + 18.00 11.00 Tanggal yang sama
5 Isya = 19.00 12.00 Tanggal yang sama

4. Elevasi tempat

2 Abd. Salam, lmu Falak Prkatis Waktu Salat, Arah Kiblat, dan Kalender Hijriah (Surabaya:
IMTIYAZ, 2016), 94.
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Elevasi atau altitudo yakni ketinggian suatu tempat yang diukur
dari ketinggian permukaan laut. Ukuran yang digunakan dalam mengukur
suatu ketinggian tempat yakni satuan meter. Data yang berkaitan dengan
clevasi tempat dapat diperolch melalui aplikasi Google carth, altimeter,
atau GPS.3°
Ketinggian Matahari

Ketinggian Matahari yakni jarak lingkaran vertikal dari ufuk
sampai ke titik pusat Matahari.?! Dacrah di sckitar khatulistiwa, dengan
tinggi troposfer rata-rata 18 km, mengalami fenomena fajar shadiq saat
Matahari berada di bawah -20° dari ufuk. Kementerian Agama
menetapakan h Matahari sebesar -20° di Indonesia sebagai pedoman kerja
perhitungan awal waktu salat Subuh Indonesia. Meski wilayahnya relatif
jauh dari garis khatulistiwa, tcrgantung kctinggian troposfcr yang lebih
rendah, perhitungan waktu salat Subuh mengacu pada harga Matahari di
bawah -20° Seperti halnya waktu Magrib dan Isya, apabila tempat
tersebut dengan ketinggian permukaan yang berbeda maka harus
dikorcksi dengan nilai kerendahan ufuk.*?

Perata Waktu

Pada Hisab Ephimeris terdapat tabel yang bertuliskan equation of

time. Digunakan untuk menghitung konversi waktu kulminasi ke waktu

pertengahan dacrah atau waktu pertengahan sctempat. Waktu pukul

30 Ibid.

31 Ibid., 99.

*2 Thid.
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05.00 GMT dipergunakan pada wilayah yang berada di zona waktu
Indonesia Barat atau WIB. Untuk mengoreksi waktu kulminasi ke dalam
waktu pertengahan sctempat digunakan rumus 12 — e¢. Sedangkan
konversi waktu kulminasi ke dalam waktu pertengahan dacrah digunakan
rumus 12 — ¢ + KWD. Untuk menghitung KWD diguakan rumus A WIB —
A tempat : 15.%
7. Korcksi Waktu Dacrah

Indoncsia dibagi mcnjadi tiga zona waktu atau rcgional time
zones. Meridian yang dipandu oleh masing-masing wilayah adalah 105 °,
120 ©° dan 135° dari 0° meridian Greenwich. Satuan waktu yang dipakai
adalah Waktu Indonecsia Barat (WIB) dan Waktu Indonesia Tengah
(WIT). Jarak antara meridian yang mengelilingi setiap arca adalah 15°
Artinya, selisih waktu untuk masing-masing zona waktu adalah 60 menit
atau 1 menit.>*

Pembagian zona waktu tersebut berguna dalam sescorang
mengurangi kerumitan ketika melaksanakan perjalanan yang cukup lama.
Dengan demikian, sescorang yang melakukan perjalan terscbut
mengalami perbedaan zona waktu. Hal tersebut mengakibatkan sescorang
mengalami kerumitan dan selalu menyesuaikan waktu jamnya di arloji.
Karena unit zona waktu, sctiap arca dalam rentang zona waktu tersebut

akan memiliki waktu yang sama dan berlaku untuk zona waktu terscbut.

3 Abd. Salam, /imu Falak Prkatis Waktu Salat, Arah Kiblat, dan Kalcnder Hijriah (Surabaya:
IMTIYAZ, 2016), 99-100.
3 Ibid.,27.
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Oleh karena itu hasil perhitungan waktu berdasarkan garis bujur suatu

kota yang terletak pada zona waktu tertentu harus dikonversikan ke

waktu zona dimaksud. Adapun caranya adalah bujur dacrah dikurangi
bujur tempat, kemudian hasilnya diubah menjadi satuan waktu dengan
membagi 12 atau dikalikan dengan () jam 4 menit. Hasil perhitungan ini
disebut Korcksi Waktu Daerah (KWD).?’
8.  Waktu Ihtiyat

Waktu ihtiyat adalah waktu yang ditambahkan atau dikurangi dari
hasil perhitungan scbagai langkah pencegahan agar perkiraan waktu salat
tidak meninggalkan awal waktu dan tidak melcbihi akhir waktu yang
sesungguhnya. Berikut beberapa pertimbangan waktu ihtiyat antara lain::

a. Penentuan garis lintang dan garis bujur biasanya didasarkan pada
beberapa titik  di pusat kota. Memperluas wilayah perkotaan akan
menyebabkan titik berpindah schingga letaknya tidak lagi di pusat
kota tetapi dapat dipindahkan ke pinggiran kota. Mengakibatkan jarak
antara ujung Timur dan Barat kota akan semakin jauh.

b. Jadwal waktu salat yang diterbitkan dengan mencakup wilayah yang
cukup leluasa. Misalnya jadwal waktu salat untuk kota dipergunakan
untuk satu kabupaten.

¢. Untuk menghindari kemungkinan keccrobohan hasil perhitungan dari

data yang salah atau kurang tcliti dari korcksi yang dilakukan.

* Ibid.,30-31.



34

d. Terdapat pembulatan dalam data dan hasil hisab, meskipun relatif

kecil .36

Berikut contoh perhitungan awal waktu salat Subuh di wilayah

Surabaya pada tanggal 2 September 2006:

Data
a. Lintang tempat ¥ ih &g
b. Bujur tempat :8°5°26” (21 GMT, 1 Sept 2006)
c. Elevasi : 30 meter DPL (asumsi)
Formula
a. h =0%=20°=I
b. Cost =—tan@ xtand +sinh:cos ¢ : cos d
c. Jamt =t: 15
d. AwalIsya =(WKM WIB + Jam t) + WI
Praktik
a. D’ =1.76 x Vmeter-Elv : 60
=1.76 x V30 : 60
=0°9" 384"
Kalkulator =1.76 x V30 : 60 = Shift®”
b. h =0°-20°-D’

36 Mukarram, /lmu Falak Dasar-Dasar Hisab Praktis, (Sidoarjo: Grafika Media, 2017),76.
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Kalkulator

cost

Kalkulator A

Kalkulator B

jam t

Kalkulator

awal waktu Subuh

=0°-20°—0°9’38.4"

=-20°9’ 384"

=0°—20° - 0°9°38.4” = Shift””
=-tan @ xtan 6 +sin h : cos @ : cos &
= -tan -7°15’ x tan 8°5°26” + sin -

20°9°38.4” : cos -7°15 : cos 8°5°26”

=-(0.332840241 > t =109° 26° 28.5”

=-tan @ Xtan 6 +sinh : cos ¢ : cos &
=-tan -7°15’ x tan 8°5°26" + sin -
20°9°38.4” : cos -7°15” : cos 8°5°26”
= Shift cos Shift®”

=-tan @ Xtan d +sinh : cos @ : cos &
=-tan -7°15’ X tan 8°5°26" + sin -
20°9°38.4” : cos -7°15’ : cos 8°5726”
= Shift cos ANS = Shift®”

==l

=109°26"28.57:15

=07:17:45.9

=109° 26’ 28.5” : 15 = Shift®”

= (WKM WIB + Jam t) + WI
=(11:28:49*+07:17:45.9)
=04:11:3.1 +00:01:56.9

=04:13

35
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Kalkulator =11:28:49“ + 07:17:45.9 = Shift*”” +
00:01:56.9 = Shift*”
Kesimpulan awal waktu salat Subuh wilayah Surabaya pada tanggal 2 September

2006 adalah pukul 04:13 WIB.

D. Astronomi Islam
Astronomi yakni ilmu perhitungan yang sangat tua, dihargai, dan
maju.’’” Astronomi ini seccara umum belajar tentang benda langit scperti
planet, bulan, bintang, supernova, galaksi, evolusi benda langit, dan fenomena
luar angkasa seperti radiasi latar belakang kosmos, dan ledakan sinar
gamma.>® Seiring dengan perkembangan zaman astronomi dikenal di Bangsa

Arab dan diberi istilah astronomi Islam atau disecbut dengan ilmu falak.*®

Astronomi Islam yakni ilmu astronomi yang membahas tentang
penentuan awal bulan, gerhana, waktu salat, dan arah kiblat. Dalam Islam ilmu
falak atau astronomi Islam ini berguna dalam mcnentukan waktu ibadah.
Waktu ibadah ditentukan berdasarkan posisi benda langit. Posisi benda langit
ini terkait dengan Matahari, Bulan, Bumi dalam akibat dari gerakannya,*’

Dalam tcori astronomi Islam disini membahas tentang hubungan waktu salat

37 Ahmad Dallal, Science, Medicine, and Technology, dalam John L. Esposito, The Oxford History
of Science (Oxford: Oxford Univversity Press, 1999), 161.

38 Siti Tatmainul Qulub, /imu Falak dari Scjarah ke Teori dan Aplikasi (Depok: Rajawali Press,
2017), 1.

% Susiknan Azhari, “Perkembangan Kajian Astronomi Islam di Alam Melayu”, Jurnal Figh, Nomor
7,(2010), 167.

40 Siti Tatmainul Qulub, /lmu Falak dari Sejarah ke Teori dan Aplikasi (Depok: Rajawali Press,
2017), 4.
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dengan astronomi. Sedangkan menurut Barlow dan Bryan astronomi sccara

umum terbagi menjadi tiga kelompok yakni :4!

1. Astronomi deskriptif
Astronomi yang berkaitan dengan observasi benda-benda langit dan
menerapkan hasil observasi tersebut di waktu yang akan datang. Sclain itu
astronomi deskriptif juga mencakup penentuan jarak dan pengukuran
dimensi benda-benda langit.

2. Astronomi gravitional
Astronomi yang berkaitan dengan penjelasan gerakan benda-benda langit.
Astronomi gravitional mencakup penentuan massa dari suatu benda
angkasa.

3. Astronomi fisik
Astronomi yang berkaitan dengan pembahasan penentuan sifat, seperti
kondisi suhu, kondisi fisik dari benda-benda angkasa.

Berdasarkan pemaparan terscbut, maka dalam penclitian yang
memfokuskan pada penentuan waktu salat yang crat kaitannya dengan
penentuan posisi suatu tempat di Bumi, maka astronomi dalam penclitian ini
termasuk dalam astronomi deskriptif dengan observasi kemunculan fajar di
ufuk Bumi.

Pembahasan waktu Subuh apabila di bahas dengan perspektif
astronomi yakni berkaitan dengan fajar. Dalam astronomi fajar tcrbagi

menjadi 3 yakni civil twilight, astronomical twilight, dan nautical twilight.

41 Agus Solikin, Matematika Falak (Cirebon: LovRinz Publishing, 2017), 11.
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Ulama menafsirkan jenis fajar menjadi 2 bagian yakni fajar shadiq dan fajar
kadzib.

Penafsiran para jumhur ulama tersebut didasarkan pada hadis — hadis
Rasulullah saw. berikut :

Hadis dari Ibn ‘Abbas ra:

Qi/"@i}}ﬁﬁdb}ﬁf@ ,,.l...u «a.J.oMﬁa»W”’Jb
;udajn s Ay B s S 35 59
“Rasulullah saw bcrsabda : fajar itu ada dua, yaitu fajar yang haram makan

padanya dan bolch salat padanya, serta fajar yang haram salat padanya dan
bolech makan padanya.”?

Hadis Rasulullah saw riwayat Imam Ahmad:
[ P 1 £
o bl 4835 50 Y 3 Hakain A ebozeadh 2230 -

“Fajar (shadiq) itu bukan yang menjulang tinggi ke atas (vertikal), meclainkan

cahaya merah yang melintang (horizontal).”*?

Wahbah al-Zuhayli, mengatakan:
o o _o = s e z oA . s
shy o3 d @5 38 VT o Lot 350 saal fun A Batall 2sdlis

-

‘wi,”‘. 'dwﬂ-*-‘fa" f‘ Jl:—}w.t\ \_.u-k.{ L;.inji .la...u g \j:a:)o J 1

I

2 Yoz Al g

““Adapun fajar shadiq adalah cahaya putih yang berhamburan di ufuk Timur
(horizontal). Sebaliknya fajar kazib itu adalah cahaya putih yang memanjang
dan mengarah ke atas (vertikal) di tengah langit scperti ckor secrigala,
kemudian gelap kembali.”™#*

Berdasarkan uraian diatas, yang dimaksud dengan fajar dalam hadis
terscbut adalah fajar shadiq. Warnanya kadang putih seperti yang dijelaskan

dalam Al-Qur’an dan kadang merah atau kuning seperti discbutkan dalam

42 Al-Abani, A/l-Silsilah Al-Sahihah, Juz 11 (hadis No. 693), 314,

43 Al-Abani, AL Silsilah Al-Sahihah, Juz V (hadis No. 2031), 50.

4 Wahbah al-Zuhayli, A-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 1, Beirut: Dar al-Fikr (Software: Al/-
Maktabah al-Syamilah, Bab: al-Salat, Fasl: “Al-Awqat al-Salat”), 582.
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hadis.*> Menurut Al-Abani sama sckali tidak bertentangan, karena berdasar
penclitian beliau fajar Subuh kadang kuning atau merah kadang juga putih,
bahkan bisa putih bercampur merah. Hal tersebut dikarenakan perbedaan
musim dan matla’ ¢

Menentukan awal waktu salat membutuhkan lebih dari pengetahuan
fikih. Astronomi hadir untuk melengkapi penclitian secbelumnya. Dalam ilmu
fikih sendiri dijelaskan permulaan waktu salat, namun makna scbenarnya
tidak dijclaskan lebih detail. Oleh karena itu, ilmu falak ada dalam arti
astronomi, sechingga awal-awal waktu salat dapat dipahami dengan lebih jelas
dan rinci.

Munculnya fajar shadiq di ufuk Timur ditandai sebagai awal masuk
salat Subuh dalam pandangan astronomi. Terdapat beberapa tahapan sebelum
terbitnya fajar shadiq, diantaranya: munculnnya fajar kazib. Dimana fajar kazib
ini berbentuk seperti ekor serigala yang menjulur ke atas di bidang ekliptika
dan tidak diwajibkan untuk melakukan ibadah apapun. Kemudian muncul fajar
shadiq yang berhamburan cahaya Bumi oleh partikel di udara yang melingkupi
Bumi.”’

Cahaya fajar shadiq dan fajar kazib yang berwarna putih dihubungkan

dengan kewajiban ibadah yakni awal salat Subuh dan awal puasa. Cahaya

merambat dalam bidang horizontal di sepanjang cakrawala Timur. Manusia

4 Mukarram, /lmu Falak Dasar-Dasar Hisab Praktis (Sidoarjo: Grafika Media, 2017), 66.

% Al-Abani, A/-Silsilah Al-Sahihah, Juz V (hadis No. 2031), 50.

47 Dahlia Haliah Ma’u, “Waktu Salat: Pemaknaan Syar’i Ke Dalam Kaidah Astronomi’, Sckolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Manado, Vo.4 No. 2, (2015), 279.
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dan hewan pada waktu terscbut bisa memulai untuk melakukan aktivitasnya.
Hanya saja perbedaan tempat terbit dan waktu terbit. Terakhir adalah fajar
yang cerah dengan warna kemerahan., Ini mengikuti duva tahap fajar
scbclumnya dan muncul scbelum munculnya Bumi. Ini adalah sisa untuk
waktu subuh.*

Waktu berakhirnya salat Subuh yakni kctika matahari terbit. Fajar
shadiq dapat dikenal dengan istilah astronomical twilight (senja astronomi).
Senja yang dimaksud disini adalah senja di waktu pagi hari. Senja yang cahaya
Bumi dapat dipantulkan dan dibiaskan schingga pengamat dapat melihatnya.

Sinar bumi dipantulkan dan dibiaskan oleh partikel udara, biasa
diartikan dengan sebutan rwilight. Kata twilight berarti cahaya di antara
keduanya, siang dan malam. Di sisi lain, menurut Astronomical Encyclopedia,
Twilight memiliki arti periode senja yang terjadi ketika proses cahaya secara
bertahap memancar dari langit sebelum Bumi terbit dan setelah Bumi
tenggelam.*

Secara astronomi terbagi menjadi tiga macam yakni :
1. Civil Twilight
Pada tahap ini, kectinggian Bumi adalah 0°- 6° di bawah cakrawala (-6 °).
Objek di ruang terbuka masih terlihat di dalam bentuk. Dan pada saat itu

bintang-bintang paling terang mulai muncul.

%8 Nugroho Eko Atmanto, “Relevansi Konsep Fajar dan Senja Dalam Kitab Al-Qanun Al-Mas 'udi
Bagi Penetapan Waktu Salat Isya’ dan Subuh” Balai Penelitian dan Pengembangan Agama
Semarang, 99.

49 Siti Muslifah, “Telaah Kritis Shafaqul Ahmar dan Shafaqul Abyad Terhadap Akhir Maghrib dan
Awal Isya”, Elfalaky: Jurnal Ilmu Falak, Volume 1 Nomor 1, (2017), 31.



41

Nautical Twilight

Pada tahap ini, ketinggian bumi adalah dari 6° (-6°) di bawah ufuk hingga 12°
(-12°) di bawah ufuk. Objck di ruang terbuka terlihat, tetapi bentuknya masih
buram. Pada saat ini, scmua bintang berwarna cerah mulai muncul.
Astronomical Twilight

Pada posisi ini, ketinggian bumi adalah 12° di bawah ufuk (-12°) sampai 18°
di bawah ufuk (-18°). Karena kondisi permukaan bumi yang menggelap,
benda-benda di luar angkasa tidak dapat melihat batas dan bentuk. Saat ini
semua bintang dengan keccrahan rendah atau tinggi terlihat. Para astronom

mampu mengamati benda-benda langit.

Dalam Al-Qur’an memaknai fajar dengan scbutan “terang bagimu
benang putih dari benang hitam™. Saat cahaya bumi menyebar di udara, sinar
fajar bergerak secara horizontal melintasi cakrawala. Dengan keluarnya cahaya
sebagai tanda bahwa malam telah usai dan Bumi sedang terbit. Semakin dekat
Bumi dengan cakrawala, semakin terang cahaya fajar shadiq. Kedua batas yang
digunakan untuk ini adalah jarak dari Bumi ke cakrawala. Sehingga jelas

bahwa astronomical twilight sebagai tanda masuk waktu salat Subuh.



BAB III
KONSEP WAKTU SUBUH MENURUT AHMAD ZAHRO

A. Biografi Ahmad Zahro

Ahmad Zahro lahir di Nganjuk pada tanggal 07 Juni 1955'. Beliau
adalah seorang guru besar ilmu fikih di UIN Sunan Ampel Surabaya dan pakar
fikih kontemporer. Beliau juga scbagai imam besar di Masjid Agung Surabaya
sckaligus menjadi rektor di Universitas Darul Ulum Jombang. Ahmad Zahro
juga dikenal sebagai secorang dai yang mengisi acara di stasiun televisi seperti,
JTV, Kiswah, dan TV9 Surabaya?.

Pada tahun 1979 Ahmad Zahro menjadi lulusan sarjana muda Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Ampel Surabaya. Pada tahun 2001 menjadi Doktor
Hukum Islam di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan disertasinya yang
menjadikan karya beliau dan dicctak menjadi buku oleh LKiS Yogyakarta
dengan judul buku Tradisi Intelektual NU.?

Beliau juga memegang beberapa organisasi besar sampai sckarang,
diantaranya ketua umum Himpunan Alumni Timur Tengah sc Jawa Timur,
pengurus LPTQ wilayah Jawa Timur, penasihat Himpunan Penghafal Al-
Quran Mahasiswa Surabaya, dircktur lembaga studi Islam dan Al-Quran al-

Qadr di Sidoarjo, KBIH Multazam Surabaya, ketua Jaringan Kyai Muda dan

'Ahmad  Zahro, M.A, “Ahmad Zahro, M.A Book Universitas Merdeka”,
http://book.unmermadiun.ac.id/pages/penulis/detail/4 diakscs pada tanggal 12 September 2021,

2 Tbid.

#Budi, “Biografi Prof Dr KH Ahmad Zahro, MA”, https://www.laduni.id/post/amp/67281 /biografi-
prof-dr-kh-ahmad-zahro-ma. Diakses pada tanggal 14 Desember 2021.
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Gus Jawa Timur, pembina Jaringan Intelektual Muslim Indonesia Jawa Timur,
Bali, dan NTB.#

Ahmad Zahro dikenal sebagai scorang ulama NU yang sangat kental
sckaligus ahli fikih. Beliau mempunyai karya-karya yang sangat fenomenal
diantaranya Feminisme dan Fikih Perempuan, Fikih Perspektif Ilmiah dalam
Bingkai Ukhuwwah, Islam dan Kebangsaan (Tclaah Fikih Siyasah), Salat
dalam Perspektif Fikih (Salat Formal) dan Salat Spiritual, Desakralisasi Kitab
Fikih Scbagai Upaya Recformasi Pemahaman Hukum Islam, Tradisi
Intclektual NU, Fikih Kontemporer “Menjawab 111 Masalah™.’

Ceramah beliau dalam Youwt ube azahro official yang berdurasi 7.14 dan
berjudul Hanya di Indonesia Subuh yang Terlalu Cepat. Ceramah tersebut
membahas tentang waktu Subuh di Indonesia. Menurut Ahmad Zahro waktu
Subuh dimulai ketika kctinggian Matahari -18° Di Indonesia waktu Subuh
yakni ketika ketinggian Matahari -20°. Hanya saja di wilayah Sidoarjo
tepatnya di Masjid Al-Qadr waktu Subuh sudah menggunakan ketinggian
Matahari -18° Kriteria terscbut menurut Ahmad Zahro sudah sama dengan
berbagai ncgara scperti Malaysia dan Turki.

Kementerian Agama RI memberi keputusan bahwa awal masuk waktu
Subuh di Indonesia dengan kriteria ketinggian Matahari -20°. Ahmad Zahro
sudah memberikan saran kepada Kementerian Agama RI untuk meninjau

kembali waktu Subuh di Indonesia. Saran itu diberikan olch Ahmad Zahro

4 Ibid..
> Ibid.



kepada Kementerian Agama RI melalui bagian Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam. Kemudian dalam bagian Bimbingan Masyarakat Islam
disampaikan kepada pihak yang bertugas untuk mengatur jadwal waktu salat
di scluruh Indonesia. Akan tctapi, mecmang Kementerian Agama RI masih
terus melakukan penelitian, namun hingga saat ini masih menggunakan
kriteria -20° sesuai dengan yang awal. Ahmad Zahro tidak menyatakan salah
dalam ceramah tersebut, karena kriteria yang digunakan oleh Indoncsia sesuai
dengan arahan Kementerian Agama. Hanya saja di Indonesia menurut Ahmad
Zahro waktu Subuh terlalu cepat § menit.

Beliau juga menyampaikan bahwa ada masjid-masjid yang izin kepada
beliau bahwa azan mengikuti arahan Kementerian Agama RI yakni ketika
ketinggian Matahari -20° tetapi iqomah mengikuti masjid al-Qadr (masjid
pimpinan Ahmad Zahro) dan beliau mengizinkannya.

Dalam ceramah tersebut beliau mengkhawatirkan ketika bulan
Ramadhan akan lebih rawan dan rentan schingga perlu lebih dipastikan
kembali untuk ketinggian Matahari olech Kementerian Agama. Beliau
berbicara, di dunia hanya Indonesia olch Kementerian Agama yang waktu
Subuh -20°. Menurut beliau itu penting untuk dikoreksi karena menyangkut
tentang sahnya salat.b

Beliau berceramah bahwa waktu Subuh Iebih baik terlambat daripada

terlalu cepat. Apabila bulan Ramadhan diperlukan kiat dalam memulai awal

8 Ahmad Zahro, Az-zahro official (Awal Waktu Subuh Di Indonesia Terlalu Cepat),
https://www.youtube.com/watch?v=kJiCmGBt1gs&t=12s, Diakses pada tanggal 12 September
2021.




45

waktu Subuh supaya tidak terlewatkan. Dikhawatirkan pada saat masuk
Subuh masih dilakukan sahur. Jika Kementerian Agama belum merubah
waktu Subuh tersebut, Ahmad Zahro menyampaikan bahwa waktu imsak di

Masjid al-Qadr sama dengan azan Subuh Kementerian Agama.’

B. Pendapat Ahmad Zahro dalam Perhitungan Waktu Subuh
Menurut Ahmad Zahro, setelah melakukan survey dan diskusi bersama
waktu Subuh yang scsuai yang diikuti olch scluruh dunia yakni dengan
ketinggian Matahari -18°. Beberapa negara seperti Malaysia, Singapura, Saudi
Arabia dan Turki menggunakan posisi ketinggian Matahari yakni -18°. Ketika
di wawancara Ahmad Zahro mengatakan :

“Setelah berkali-kali diskusi, survey, aaaa dialog, membaca referensi maka
saya berpendapat bahwa waktu Subuh di Indonesia terlalu cepat. Karena
standarnya adalah posisi Matahari adalah -20°. Ini seluruh dunia setau saya

hanya Indonesia yang membuat standar -20° itu hanya di Indonesia”.®

Malaysia yang mulanya mengikuti Indonesia dengan ketinggian Matahari -20°
sckarang sudah diubah dan sudah melakukan penclitian sendiri yakni dengan
ketinggian Matahari -18°. Dalam ceramah Yowrube nya Ahmad Zahro juga
mengatakan bahwa:

“Sungguh saya bersyukur kepada Allah swt berkali-kali bahwa Alhamdulillah
ijtihad saya bersama teman-teman ahli falak benar. Artinya saya buktikan
memang benar bahwa saya melihat merasakan sendiri bahwa mercka kaum
muslimin Turki menctapkan waktu Subuh itu -18° Matahari -18°. Sama
dengan Saudia yang sudah saya simak tiap hari sama juga adzannya -18°
seperti al-Qadr persis. Jadi di Indonesia adzan -18° hanya al-Qadr sampai hari
ini lo ya. Nah Turki yang waktu adzannya sama dengan al-Qadr artinya lebih
lambat 8 menit kalau dibanding ketentuan Kemenag Indonesia itu adzannya
20 menit kemudian. Saya yakin kalau kluyuran kemana, Malaysia saya belum

7 Ibid.
8 Ahmad Zahro, Wawancara, Surabaya, 27 Desember 2021.
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tinjau tapi saya sudah dapat kabar dari Malaysia bahwa Malaysia adzannya
juga sama dengan al-Qadr.”

Dari penjelasan diatas bahwa Ahmad Zahro telah melakukan penelitian di
berbagai negara tentang awal waktu Subuh dan mendapatkan hasil yakni -18°.
Indonesia menggunakan ketinggian Matahari waktu Subuh -20° hingga
sekarang. Sebaiknya Indonesia menyesuaikan dengan negara-negara di dunia
mengenai ketinggian Matahari untuk awal waktu Subuh yakni -18°. Meskipun
Ahmad Zahro tidak menyalahkan kriteria salat Subuh di Indonesia, tetapi
alangkah baiknya Kementerian Agama RI lebih memperhatikan lagi karena
menyangkut syarat sah nya salat. Salah satu syarat sah salat yakni sudah masuk
waktu salat. Apabila tidak memenubhi syarat sah salat maka salat tersebut tidak
sah.!'® Dengan demikian Kementerian Agama RI disarankan untuk lebih
diperhatikan lagi dalam membuat jadwal waktu salat terutama waktu Subuh.
Kriteria ketinggian Matahari tentang waktu salat merupakan tanggung jawab
ahli falak. Hal ini telah di jelaskan oleh Ahmad Zahro melalui wawancara via
WhatsApp, beliau mengatakan :
“Tapi yasudahlah kalau diyakini seperti itu ya biar saja. Sudah saya ingatkan
aaa ini adalah tanggung jawab para pakar falak dan Jadi menurut saya ya

sudahlah, harusnya cee Indonesia menyesuaikan itu karena ndak ada

untungnya kok salat Subuh dipermalem ndak ada untungnya. Malah saya

khawatir belum masuk Subuh sudah salat™.!!

9 Ahmad Zahro, Youtube https./'www. youtube.com/watch 2v=kJjCmGBt 1 gs&t=12s. Diakses pada
tanggal 29 Januari 2022.

10 Moh.Rifa’i, Risalah Tunfunan Salat Lengkap (Semarang: Karya Toha Putra, 1976), 33.

1 Ahmad Zahro, Wawancara, Surabaya, 27 Desember 2021.
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Pembahasan seperti ini merujuk pada pembahasan fikih falak karena
menyangkut tentang keyakinan umat. Seperti yang dijelaskan oleh Ahmad
Zahro dalam wawancara via WhatsApp beliau mengatakan :

“Kalau ini kan membahas tentang fikih falak scbenarnya, bukan mendalam
tentang astronominya”.!?

Ahmad Zahro tidak menyalahkan dan tetap menghormati keputusan
Kementerian Agama karcna itu merupakan hasil ijtihad. Lebih baiknya lagi
untuk berhati-hati daripada terlalu cepat lebih baik terlambat dan sudah pasti
masuk waktu Subuh. Dalam video Youtube nya Ahmad Zahro mengatakan:
“Saya tidak mengatakan salah, itu bener menurut Kemenag bener silahkan
tapi scluruh dunia yang Subuhnya -20° tu hanya Indongsia. Artinya terlalu
ccpat 8 menit.”!?

Kementerian Agama menyeclenggarakan penelitian waktu Subuh
scsuai dengan landasan yang ditentukan. Penclitian ini benar scsuai ilmu
pengetahuan, Ahmad Zahro mengatakan bahwa pembahasan ini membahas
tentang fikih falak. Dalam fikih falak tcsebut terdapat dua kcbenaran yang
dapat di terima yakni kebenaran syari dan kebenaran ilmi.' Kebenaran syari
disini kebenaran yang scsuai dengan tatanan yang bersumber dari Al-Qur’an
dan hadis. Sedangkan kebenaran ilmi yakni kebenaran yang selaras dengan

keilmuan dan penclitian lapangan secara langsung yang menghasilkan kriteria

tinggi Matahari awal waktu Subuh -20° sudah tepat.'3

2 Ibid.

13 Ahmad Zahro, Youtube hitps://www.youtube com/watch?v=kJjCmGBtlgs&t=12s. Diakses
pada tanggal 29 Januari 2022.

14 Musliatin “Studi Komparasi Kctinggian Matahari Awal Waktu Subuh Perspektif Kementerian
Agama RI, Nahdatul Ulama, Muhammadiyah”, (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2021), 58.
5 Ibid.
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Dalam perhitungan waktu Subuh, Ahmad Zahro tetap menggunakan
kriteria ketinggian Matahari -18°. Ahmad Zahro bisa mengatakan seperti ini
karena telah melakukan pengamatan secara berkali-kali. Ahmad Zahro
mengatakan bahwa :

“Saya sudah mengadakan berkali-kali rukyah terutama yang terakhir di
Labuan Bajo. Itu ketika eece di survey disana rukyah di sana ternyata posisi -
20° itu belum bisa melihat fajar shadiq. Soal ini tentu sckali lagi relatif tetapi
saya mecnggunakan yaaa prinsip yaaa kcc umuman kchati-hatian dan
berdasarkan fakta data yang bisa diperoleh™. '

Penjclasan diatas menunjukkan bahwa Ahmad Zahro sudah melakukan
pengamatan fajar berkali-berkali dan Labuan Bajo menjadi tempat terakhir
melakukan pengamatan dan menunjukkan hasil bahwa ketinggian Matahari
pada posisi -20° belum muncul fajar shadiq. Hal tersebut dapat meyakinkan
Ahmad Zahro bahwa waktu Subuh di Indonesia -20° terlalu cepat 8 menit dan
masih belum terlihat fajar shadiq. Sclain di Labuan Bajo Ahmad Zahro juga
melakukan pengamatan tentang ketinggian Matahari waktu Subuh di
beberapa tempat diantaranya: Kenjeran, Bawecan, dan Malang (Gunung
Panderman).

Ahmad Zahro yakin dengan hasil penelitian beliau sendiri bahwa awal
waktu Subuh -18°. Beliau mengatakan sendiri ketika diwawancari via
WhatsApp, beliau mengatakan :

“lyah, kalau 18 nya saya sendiri, keyakinan saya sendiri”.!”

16 Ahmad Zahro, Wawancara, Surabaya, 27 Desember 2021,
7 Ibid.
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Ahmad Zahro juga berdiskusi dengan Gus Mocid mengenai ketinggian waktu
Subuh. Ahmad Zahro mengatakan bahwa :

“Kalau orang ahli falak Indonesia yang sering intensif diskusi dengan saya dan
menurut saya paling pakar ya adalah Gus Abdul Mocid itu dari Gresik itu
walaupun beliau katakanlah masih muda memang, tapi menurut saya kcahlian
di bidang ini memang sangat pakar dan dapat dipercaya. Tapi sckali lagi kalau
soal ini yang memutuskan saya sendiri, saya sendiri menctapkan berdasarkan
banyak pertimbangan dan juga informasi dari Gus Mocid maka saya yakin
bahwa waktu Subuh yang pas adalah waktu Subuh yang awal waktu Subuh
adalah -18°7 18

Dalam ceramah Youtube nya Ahmad Zahro juga menyampaikan bahwa

Ahmad Zahro berdiskusi dengan orang ahli falak Indonesia. Ahmad Zahro
mengatakan:
“Saya tanyak beliau pernah kah merukyah melihat fajar shadiq dalam posisi
minimal ch dalam posisi -20°. Tidak pcrnah. La yang panjencngan pernah
merukyah fajar shadiq itu berapa derajat, dialog lama. Beliau menyatakan
18,1° lega saya. Beliau adalah Gus Moeid. Mungkin kalau ada yang dari
Manyar tau, beliau sangat pakar dan mau merukyah sendiri itu masalahnya itu
yang terpenting.”!?

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa Gus Moeid merupakan ahli
falak muda dari Gresik. Gus Moeid merupakan kerabat yang sering melakukan
intensif diskusi dengan dengan Ahmad Zahro mengenai waktu Subuh.
Meskipun Gus Moeid terbilang lebih muda ia memiliki keahlian falak yang
luar biasa dan mau merukyah waktu Subuh dengan hasil yang sama oleh

penelitian Ahmad Zahro. Hasil yang Gus Moeid peroleh dapat dipercaya.

18 Ibid.
1 Ahmad Zahro, “Penjclasan Ulang Tentang Perubahan Waktu Subuh di Indonesia”,
https://www.youtube.com/watch?v=Y 6VTImCNXg8&t=936s. Diakses pada tanggal 29 Januari
2022,
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Ahmad Zahro juga menghormati pendapat ahli falak yang lainnya,
seperti Tono Saksono, Agus Purwanto, dan Hasan Bisri. Menurut ucapan
ceramah beliau di Youtube mengatakan :

“Apabila ada ahli falak di Indonesia yang mengatakan bahwa waktu Subuh -
18° saya lebih percaya dan lebih yakin, karena Gus Mocid sendiri telah
melakukan pengamatan dan telah membuktikan bahwa -20° beliau juga belum
melihat fajar shadiq”.?

Penjelasan di atas Ahmad Zahro yakin dengan pengamatan yang dilakukan

oleh Gus Moeid karena Gus Moeid telah membuktikan bahwa -20° belum

melihat fajar shadiq.

C. Pendapat Ahmad Zahro dalam Konsep Ketinggian Matahari

Hasil diskusi dan kegiatan penclitian yang dilakukan olech Ahmad
Zahro sendiri, beliau berpendapat bahwa ketinggian Matahari untuk awal
waktu salat Subuh di Indonesia terlalu cepat, karena standar ketinggian
Matahari adalah -20° Di seluruh dunia hanya negara Indonesia yang
ketinggian Matahari -20° schingga jadwal waktu Subuh yang ditetapkan di
Indonesia terlalu cepat.

Untuk tingkat kesesuaian ketinggian Matahari di indonesia menurut
Ahmad Zahro kurang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh pakar falak
dunia. Scdangkan menurut Kementerian Agama kriteria ketinggian Matahari
-20° sudah sesuai. Menurut Tono Saksono dan Agus Purwanto ketinggian

Matahari di Indonesia terlalu cepat untuk awal waktu Subuh. Penjelasan ini

2 Ahmad  Zahro, “Waktu Salat Subuh Di Indonesia  Terlalu  Cepat”,
https://www.youtube.com/watch?v=-afzhpiK-Eo, Diaksecs pada tanggal 3 Januari 2022.
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disampaikan oleh Ahmad Zahro melalui wawancara via WhatsApp, beliau
mengatakan :

“Menurut Kemenag sesuai menurut saya tidak. Sckali lagi saya dan teman
falak yang bersama saya itu melihat bahwa waktu Subuh yang ditetapkan di
Indonesia posisi Matahari -20° itu, tidak sesuai dengan apa yang ditctapkan
olch dunia. Kalau berdasarkan apa yang ditulis olch Prof. Tono maupun Dr.
Agus itu jclas terlalu cepat. Kalau Prof. Tono mengatakan sckitar -14° Dr.
Agus menyatakan -15° maka jawaban itu beda antara yang ditetapkan oleh
Kemenag dengan yang dibutuhkan dua orang pakar falak itu”.?!

Ahmad Zahro menambahkan “Apabila Kementerian Agama telah
mengkoreksi kembali ketinggian awal waktu Subuh di Indonesia sesuai dengan
pakar falak dunia dan negara — negara lain di dunia, lebih bagus™.**

Tetapi pada kenyataannya Kementerian Agama masih belum merubah
ketinggian Matahari waktu Subuh di Indonesia yang mulanya -20° menjadi -
18°. Kementerian Agama berpendapat bahwa -20° tersebut merujuk pada kitab-
kitab falak. Ahmad Zahro mengatakan bahwa :

“Kemenag berpendapat bahwa, menyatakan bahwa -20° itu adalah bertumpu
atau merujuk pada kitab falak. Cuma yaa setau saya kitab falak jaman dulu itu
yaa kalaupun ada ruk ruk rukyah itu tidak scakurat yang sekarang”.%’
Penjelasan Ahmad Zahro terscbut menilai bahwa merujuk kepada kitab falak
terdahulu untuk diterapkan di zaman sckarang kurang cfektif.

Dalam [lmu falak ketentuan untuk memulai awal waktu Subuh yakni
ketika munculnya fajar shadiq bukan fajar kazib. Dalam ceramah Youtube

Ahmad Zahro mengatakan bahwa:

“Jika saja ada sescorang yang mengatakan melihat fajar dalam -18° saya akan
ralat. Apa yang pernah saya terangkan sclama ini akan saya evaluasi. Kalau -

21 Ahmad Zahro, Wawauncara, Surabaya, 27 Desember 2021,
2 Thid.
3 Tbid.
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20° pasti tidak kalau ada yang mengatakan melihat itu pasti fajar kazib fajar
bohong fajar yang tidak scbenarnya fajar yang belum masuk waktu Subuh.”?*

Penjelasan Ahmad Zahro tersebut menilai bahwa ketinggian Matahari untuk
waktu Subuh yakni -18°. Apabila selama ini ada seorang yang sudah bisa
melihat fajar shadiq di ketinggian -20° Ahmad Zahro tidak percaya karena itu
yang muncul hanya fajar kazib atau fajar bohong. Bukan fajar untuk memulai
waktu Subuh.

Dalam pandangan ketinggian Matahari oleh Ahmad Zahro beliau tidak
memandang dan mempermasalahkan organisasi masyarakat yang berbeda awal
waktu Subuh. Ahmad Zahro menjelaskan bahwa :

“Dalam hal ini saya tidak menggunakan ormas ya. Ndak menggunakan ormas.
Ecee setau saya kalau Kemenag itu yang memakai cecee yang memakai adalah
ormas NU, kemudian ormas Muhammadiyah itu kayaknya Prof Tono tapi saya
juga nggak yakin, yang jclas Prof Tono adalah orang Muhammadiyah.

Kemudian yang 15° itu Dr. Agus, Hasan Bisri itu kayaknya ormasnya apa yang

jelas pimpinan Pesantren Al-umm. Yang jelas kalau soal ini saya nggak

berbicara soal ormas apapun”.?

Penjelasan tersebut Ahmad Zahro tidak menggunakan organisasi masyarakat
apapun dan tidak menyangkut pautkan antara organisasi yang satu dengan yang
lain. Ahmad Zahro yakin dengan penelitian beliau sendiri dan diperkuat oleh
literatur-literatur yang beliau baca dan juga dengan pengamatan yang
dilakukan oleh Gus Moeid.

Ahmad Zahro juga pernah menghimbau kepada PWNU untuk meninjau

kembali tentang masalah waktu salat Subuh karena menyangkut persoalan

2 Ahmad Zahro, “Penjclasan Ulang Tentang Perubahan Waktu Subuh di Indonesia”,
https://www.youtube.com/watch?v=Y 6 VTImCNXo8&t=936s. Diakses pada tanggal 29 Januari
2022,

% Ahmad Zahro, Wawancara, Surabaya, 27 Desember 2021,
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syarat sah ibadah salat yang langsung menghadap ke Allah swt. Seperti yang
dijelaskan oleh beliau ketika wawancara melalu via WhatsApp, beliau
mengatakan :

“Saya memang scmpat menghimbau PWNU untuk cobalah meninjau hal ini
karcna hal ini menyangkut cce sah tidaknya ibadah. Dan PWNU sedang
mengadakan kajian khusus kalau nggak salah waktu itu di Lamongan ya dan

menyatakan bahwa -20° bisa diterima atau ya walaupun tidak sangat jelas

pasti sudah subuh atau yang jelas bisa diterima. Yaa itu hak mercka hak
> 26

mercka, tapi bagi saya kalaupun diterima itu meragukan itu terlalu malam”,

Penjelasan oleh Ahmad Zahro mengenai himbauan kepada PWNU
tersebut telah dilakukan oleh PWNU, tetapi Ahmad Zahro belum menerima
keputusan tersebut. Menurut beliau masih terlalu malam -20° untuk waktu salat
Subuh. Kementerian Agama RI pun masih tetep kokoh dengan keputusannya
untuk awal waktu Subuh ketinggian Matahari -20°. Ahmad Zahro juga
menghimbau kepada umat muslim melalui wawancara beliau bahwa :
“Cobalah kalau soal waktu Subuh ini lebih hati-hati eee agak mundur dikit,
daripada kecepeten cee -20° kecepeten, maka kalau -18° sudah pasti masuk
waktu Subuh”.?’
Penjelasan tersebut Ahmad Zahro menghimbau bahwa untuk memulai waktu
Subuh lebih berhati-hati lagi. Lebih baik terlambat dan sudah pasti masuk
waktu Subuh daripada terlalu ccpat dan belum masuk waktu Subuh.

Dalam penclitian yang dilakukan olch Ahmad Zahro di berbagai
tempat yang sudah dijelaskan diatas, Ahmad Zahro menggunakan beberapa

alat untuk penclitian waktu Subuh, diantaranya: SQM (Sky Quality Meter),

kamera bintang, mivi, dan komputer mini (laptop). Dari penelitian

% Tbid.
* Ibid.
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menggunakan alat-alat tersebut Ahmad Zahro menghasilkan hasil observasi

bahwa fajar shadiq baru terlihat paling cepat ketika posisi Matahari -18,1°.2%

2 Ahmad Zahro, Wawancara, Surabaya, 12 Februari 2022.



BAB IV
ANALISIS PENETAPAN WAKTU SUBUH MENURUT AHMAD ZAHRO
DALAM PERSPEKTIF ASTRONOMI ISLAM

A. Analisis Pendapat Ahmad Zahro Terhadap Ketinggian Matahari Dalam
Penentuan Awal Waktu Salat Subuh
Dalam penclitian pada bab sebelumnya menjelaskan data-data yang
telah terkumpul olech Ahmad Zahro melalui wawancara. Dilihat dari
pcmbuktiannya penclitian oleh Ahmad Zahro menurut analisis pecnulis cukup
baik. Waktu Subuh pada waktu dahulu Ahmad Zahro mengikuti hasil koreksi
ketinggian Matahari mengikuti Kementerian Agama yakni -20° Seiring
berkembangnya zaman, caruk maruk tentang koreksi awal waktu Subuh terus
terjadi. Ahmad Zahro melakukan pengamatan sendiri bersama tim perukyat
yang bersama beliau dan mendapatkan hasil untuk ketinggian Matahari waktu
Subuh yakni -18°
Hasil penelitian waktu Subuh olch Ahmad Zahro -20° belum terlihat
munculnya fajar shadiq. Kctinggian Matahari waktu Subuh menurut Ahmad
Zahro yang sesuai dengan negara di dunia dan pakar falak dunia yakni -18°.
Hanya Indonesia yang di tetapkan oleh Kementerian Agama ketinggian
Matahari yakni -20° Untuk mengkorcksi awal waktu Subuh di Indoncsia agar
sesuai dengan ncgara lain di dunia, yakni waktu Subuh yang ditctapkan olch
Kementerian Agama ditambah 8 menit supaya waktu Subuh di Indonesia

sesuai. Menurut analisis penulis, terkait penclitian tersebut Ahmad Zahro

55
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bersama Gus Mocid telah meyakini bahwa -20° terlalu malam untuk waktu
Subuh dan yang sesuai yakni -18° untuk awal waktu Subuh.

Ahmad Zahro tidak menyalahkan Kementerian Agama untuk
standarisasi waktu Subuh di Indoncsia karcna Kementcrian Agama juga
mempunyai hak untuk menctapkan. Ahmad Zahro melakukan penelitian
tentang rukyat fajar sclama 1 bulan lebih di berbagai tempat salah satunya di
Labuan Bajo. Ahmad Zahro mendapatkan data bahwa ketinggian Matahari -
20° belum bisa melihat fajar shadiq dengan jelas.

Menurut analisis penulis, penelitian Ahmad Zahro tersebut tidak
menyampaikan bukti ketika dilakukan wawancara terkait bagaimana penelitian
di Labuan Bajo itu dilaksanakan. Baik mengenai alat yang dipakai maupun
metode yang dilakukan sehingga penulis tidak mengetahui asal usul data ketika
ketinggian Matahari -20°. Hal in1 hanya berdasarkan hasil wawancara beliau
saja.

Sclama proses pencarian fakta dan data, Ahmad Zahro mendapatkan
informasi bahwa waktu Subuh di Indonesia terlalu cepat. Negara lain di dunia
menggunakan kriteria ketinggian Matahari wakiu Subuh -18°, Ahmad Zahro
juga berkomunikasi dengan ahli falak di Indonesia yang biasa dikenal dengan
sebutan Gus Mocid. Dalam perbincangan terscbut Ahmad Zahro meyakini
bersama dengan Gus Mocid mengenai ketinggian Matahari waktu Subuh
yakni -18° Gus Mocid juga melakukan penclitian sendiri ketika posisi

Matahari di ketinggian 18,1° baru bisa melihat fajar shadiq.
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Ahmad Zahro yakin dengan hasil rukyat yang disampaikan oleh Gus
Moecid, karena Ahmad Zahro juga sudah melakukan beberapa kali pengamatan
dan hasilnya -18°. Ahli falak banyak yang mempercayai ketinggian waktu
Subuh -20° karcna hasil tcrscbut terdapat dalam kitab-kitab falak. Menurut
Ahmad Zahro percaya dengan kitab falak berdasarkan hitungan bukan
berdasarkan rukyat.

Menurut analisis penulis, percaya dengan kitab falak klasik boleh-
bolch saja asalkan tahu bagaimana asal-usul pengertian dan proses pengerjaan
yang dibahas dalam kitab klasik tersebut. Kitab falak klasik di zaman sckarang
tidak banyak digunakan karcna sudah muncul kitab falak modern dan kitab
falak kontemporer yang lebih akurat dan lebih terperinci dalam metode yang
digunakan. Ahmad Zahro menilai bahwa kitab falak klasik hanya tentang
hisab saja bukan berdasar rukyat yang dilakukan. Menurut penulis, Ahmad
Zahro percaya bahwa rukyat lebih akurat dibanding dengan hisab.

Ahmad Zahro mendapatkan informasi mengenai hasil musyawarah
PWNU Jawa Timur di Lamongan posisi Matahari untuk waktu Subuh berkisar
antara -20° sampai -18°. Menurut Ahmad Zahro keterangan terscbut kurang
tepat dan membuat risau umat khusunya untuk salat berjamaah. Ahmad Zahro
berpendapat bahwa PWNU Jawa Timur berani menyuarakan hasil yang tepat
mengenai waktu Subuh di Indonesia yakni -18°.

Ahmad Zahro mengatakan bahwa ada scscorang yang bisa mclihat
fajar di posisi Matahari -20° yakni fajar kazib atau fajar bohong yang belum

bisa masuk untuk memulai waktu salat Subuh. Alasan Ahmad Zahro sangat
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yakin bahwa ketinggian Matahari waktu Subuh 18° karena beliau telah
berkomunikasi dengan Gus Moeid dan juga sesuai dengan negara di dunia
seperti Malaysia, dan Saudi Arabia. Hanya satu negara saja yang menggunakan
ketinggian Matahari -20° yaitu negara Indonesia. Maka dari itu Ahmad Zahro
lebih yakin bahwa posisi Matahari untuk waktu Subuh -18°.

Pendapat Ahmad Zahro diatas mengenai ketinggian Matahari awal
waktu Subuh di Indonesia, menurut analisis penulis, sesuai dengan kriteria
Astronomical Twilight. Ahmad Zahro juga mclakukan pengamatan di Labuan
Bajo yang mana beliau sendiri telah membuktikan bahwa -20 belum bisa
melihat fajar shadiq.

Astronomical Twilight yakni ketinggian bumi antara 12° sampai 18°
dibawah ufuk. Dimana benda langit yang awalnya menggelap dan langit tidak
nampak saat ini semua bintang dengan kecerahan rendah atau tinggi terlihat.
Para astronom mampu mengamati benda-benda langit. Disini fajar shadiq
mulai tcrlihat. Rasulullah saw., bersabda dalam hadis riwayat Jabir Ibn

Abdillah ra. mengerjakan salat Subuh ketika fajar tclah bercahaya.!

ijt G5 G el Jiah .

Dalam hadis lain Muslim meriwayatkan dari Abdullah Ibn ‘Amr ra, bahwa
Rasulullah saw., bersabda :

1 0‘1 % 2 o) - . 41 a” a o aml - A L.

WJ\ cLb éb Jau:.u C}lbu/g cg.a.!'! M2 S

“Dan waktu salat Subuh adalah mulai terbit fajar (shadiq) hingga Matahari
belum terbit ...

! Al-Syawkani, Figh al-Sunnah (Semarang: Toha Putra, Jilid T), 88.
2 Muslim, (Software: Al-Maktabah al-Syamilah, Kitab Mawagit al-Salat, hadis No. 553).
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Sedang dalam kamus a/-Mujam al-Wasit, kata fajar diberi makna :

T3 Gy olal 3 oo il aall Slegy s 5

Gl 3hs BY1 3 Sadidh pliedl 323y
“Fajar adalah terkuaknya kegelapan malam karcna cahaya Subuh. Dan fajar
itu ada dua, yang satu menjulang tinggi ke atas (vertikal) dan dialah fajar
kadzib, sedang yang lain menyebar (horizontal) di ufuk dan dialah fajar
shadiq™

L& 345 kil Gals

Dari sinilah terbukti bahwa waktu salat Subuh dimulai ketika
munculnya fajar shadiq bukan fajar kazib ataupun fajar bohong. Dari
penclitian Ahmad Zahro apabila penulis analisis sudah masuk dalam kriteria
waktu Subuh karena penclitian yang dilakukan Ahmad Zahro dengan hasil
ketinggian Matahari -18° sudah terlihat munculnya fajar shadiq.

Menurut analisis penulis, di Indonesia juga terdapat caruk maruk
antara waktu Subuh di berbagai organisasi masyarakat. Tetapi Ahmad Zahro
tidak membahas antar organisasi masyarakat terscbut. Penclitian Ahmad
Zahro hanya berdasarkan penclitian sendiri. Penulis menganalisis waktu
Subuh diberbagai organisasi masyarakat terscbut bahwa antara organisasi NU
dan Muhammadiyah mengalami perbedaan dalam awal waktu Subuh.
Himbauan Ahmad Zahro terhadap masyarakat supaya tidak ada perbedaan-
perbedaan yang ada, Ahmad Zahro menginginkan semua bersatu tidak ada
perbeedaan pendapat meskipun beliau tidak mempermasalahkan. Hal ini

menyangkut ibadah langsung kepada Allah swt.

3 Muhammad Al-Najjar, A-Mu’jam al-Wasit, Juz 11, Dar Dakwah, (Software: Al-Maktabah al-
Syamilah), 675.



60

B. Analisis Penetapan Awal Waktu Salat Subuh Menurut Pandangan Ahmad

Zahro Dalam Perspektif Astronomi Islam

Kajian yang disampaikan olch Ahmad Zahro dalam penctapan awal
waktu salat Subuh yakni ketinggian Matahari pada posisi -18° Indoncsia
terlalu cepat 8 menit. Menurut Ahmad Zahro -18° sudah terlihat fajar shadiq.
Apabila di analisis dengan mata astronomi fajar terbagi menjadi 3 yakni civil
twilight, nautical twilight, dan astronomical twilight. Apabila dilihat dari
penafsiran jumhur ulama fajar terbagi menjadi 2, yakni fajar shadiq dan fajar
kazib.

Penafsiran para jumhur ulama terscbut didasarkan pada hadis — hadis
Rasulullah saw. berikut :

Hadis dari Ibn ‘Abbas ra:

% g 4 f p.e 7 o 4% & o & ‘, - 1%
2 3 sl 154 338 ol 5l ey e i1 o 0 032 06
H o ’,f"ﬁ o *i.a’-,alﬁ
;L;L:J\ 4 ﬂ.{:j a2l 4 \;:.4 j.:?dj SN2
“Rasulullah saw bersabda : fajar itu ada dua, yaitu fajar yang haram makan
padanya dan boleh salat padanya, serta fajar yang haram salat padanya dan
boleh makan padanya.”™

Hadis Rasulullah saw riwayat Imam Ahmad:
SR o 555 8 81 et e 2

“Fajar (shadiq) itu bukan yang menjulang tinggi ke atas (vertikal), melainkan
cahaya merah yang melintang (horizontal).™

Wahbah al-Zuhayli, mengatakan:

+ Al-Abani, Al-Silsilah Al-Sahihah, Juz 11 (hadis No. 693), 314.
5 Al-Abani, AI-Silsilah Al-Sahihah, Juz V (hadis No. 2031), 50.
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55 oSl 2l g 8 VT G Lot i 52800 Lol 58 Batial 35l
Galb 40 2, 00l S8 ke bang 3 Y ) Tonds Sgetes all o

““Adapun fajar shadiq adalah cahaya putih yang berhamburan di ufuk Timur
(horizontal). Sebaliknya fajar kazib itu adalah cahaya putih yang memanjang
dan mengarah ke atas (vertikal) di tengah langit seperti ckor secrigala,
kemudian gelap kembali.”®

Berdasarkan uraian diatas, yang dimaksud dengan fajar dalam hadis
tersebut adalah fajar shadiq. Warnanya kadang putih seperti yang dijelaskan
dalam Al-Qur’an dan kadang merah atau kuning seperti discbutkan dalam
hadis.” Menurut Al-Abani sama sckali tidak bertentangan, karcna berdasar
penclitian beliau fajar Subuh kadang kuning atau merah kadang juga putih,
bahkan bisa putih bercampur merah. Hal tersebut dikarenakan perbedaan
musim dan matla’.®

Dalam perspcktif astronomi, awal masuk waktu Subuh ditandai
dengan terbitnya fajar shadiq di ufuk Timur. Sebelum terbit fajar shadiq ada
beberapa tahapan dalam terbitnya fajar. Pertama munculnya fajar kadzib atau
fajar pecmbohong. Fajar kadzib ini bentuknya menjulur ke atas scperti ekor
scrigala di bidang ckliptika dan tidak diwajibkan untuk meclakukan ibadah
apapun. Kedua fajar shadiq ialah hemburan cahaya Bumi oleh partikel-partikel

di udara yang melingkupi Bumi.’

® Wahbah al-Zuhayli, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 1, Beirut: Dar al-Fikr (Software: Al-
Maktabah al-Syamilah, Bab. al-Salat, Fasl: “Al-Awqat al-Salat’), 582.

7 Mukarram, Zimu Falak Dasar-Dasar Hisab Praktis (Sidoarjo: Grafika Media, 2017), 66.

8 Al-Abani, A-Silsilah Al-Sahihah, Juz V (hadis No. 2031), 50.

¢ Dahlia Haliah Ma’u, “Waktu Salat: Pemaknaan Syar’i ke dalam Kaidah Astronomi’, Sckolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Manado, Volume 4 Nomor 2, (2015), 279.
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Cahaya fajar shadiq dan fajar kazib yang berwarna putih dihubungkan
dengan kewajiban ibadah yakni awal salat Subuh dan awal puasa. Cahaya
merambat dalam bidang horizontal di sepanjang cakrawala Timur. Manusia
dan hewan pada waktu tersebut bisa memulai untuk melakukan aktivitasnya.
Hanya saja perbedaan tempat terbit dan waktu terbit. Terakhir adalah fajar
yang ccrah dengan warna kemerahan. Ini mengikuti dua tahap fajar
sebelumnya dan muncul sebelum munculnya Bumi. Ini adalah sisa untuk
waktu subuh.!'?

Waktu berakhirnya salat Subuh yakni ketika matahari terbit. Fajar
shadiq dapat dikcnal dengan istilah astronomical twilight (senja astronomi).
Senja yang dimaksud disini adalah senja di waktu pagi hari. Senja yang cahaya
Bumi dapat dipantulkan dan dibiaskan schingga pengamat dapat melihatnya.

Sinar bumi dipantulkan dan dibiaskan oleh partikel udara, biasa
diartikan dengan sebutan twilight. Kata twilight berarti cahaya di antara
keduanya, siang dan malam. Di sisi lain, menurut Astronomical Encyclopedia,
Twilight memiliki arti periode senja yang terjadi ketika proses cahaya secara
bertahap memancar dari langit sebelum Bumi terbit dan setelah Bumi
tenggelam. '’

Secara astronomi terbagi menjadi tiga macam yakni :

1. Civil Twilight

10 Nugroho Eko Atmanto, “Relevansi Konsep Fajar dan Senja Dalam Kitab Al-Qanun Al-Mas 'udi
Bagi Penetapan Waktu Salat Isya’ dan Subuh” Balai Penelitian dan Pengembangan Agama
Semarang, 99.

! Siti Muslifah, “Telaah Kritis Shafaqul Ahmar dan Shafaqul Abyad Terhadap Akhir Maghrib dan
Awal Isya”, Elfalaky: Jurnal Ilmu Falak, Volume 1 Nomer 1, (2017), 31.
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Pada tahap ini, ketinggian Bumi adalah (0°- 6° di bawah cakrawala (-6 °).
Objek di ruang terbuka masih terlihat di dalam bentuk. Dan pada saat itu
bintang-bintang paling terang mulai muncul.

Nautical Twilight

Pada tahap ini, ketinggian bumi adalah dari 6° (-6°) di bawah ufuk hingga 12°
(-12°) di bawah ufuk. Objck di ruang terbuka terlihat, tctapi bentuknya masih
buram. Pada saat ini, scmua bintang berwarna cerah mulai muncul.
Astronomical Twilight

Pada posisi ini, ketinggian bumi adalah 12° di bawah ufuk (-12°) sampai 18°
di bawah ufuk (-18°). Karcna kondisi permukaan bumi yang mcnggelap,
benda-benda di luar angkasa tidak dapat melihat batas dan bentuk. Saat ini
semua bintang dengan keccrahan rendah atau tinggi terlihat. Para astronom
mampu mengamati benda-benda langit.

Dalam Al-Qur’an memaknai fajar dengan scbutan “terang bagimu
benang putih dari benang hitam™. Saat cahaya bumi menyebar di udara, sinar
fajar bergerak secara horizontal melintasi cakrawala. Dengan keluarnya cahaya
sebagai tanda bahwa malam telah usai dan Bumi sedang terbit. Semakin dekat
Bumi dengan cakrawala, semakin terang cahaya fajar shadiq. Kedua batas yang
digunakan untuk ini adalah jarak dari Bumi ke cakrawala. Sehingga jelas
bahwa astronomical twilight sebagai tanda masuk waktu salat Subuh.

Menurut analisis penulis, dari pembahasan tersebut kriteria untuk
ketinggian Matahari waktu Subuh oleh Ahmad Zahro masuk dalam kriteria

Astronomical Twilight. Karena posisi Matahari pada Astronomical Twilight ini



ketinggian bumi 12° dibawah ufuk sampai 18° dibawah ufuk. Sehingga pada
kriteria ini bisa dikatakan tanda masuk waktu Subuh karena fajar shadiq sudah
terlihat.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zahro dengan hasil
penetapan yang ditetapkan oleh Kementerian Agama terdapat kelebihan dan
kekurangan. Menurut analisis penulis, kelebihan dari penelitian yang dilakukan
adalah dari segi landasan syari yang digunakan sudah selaras dengan alquran
dan hadits. Sedangkan kekurangan yakni Kementerian Agama belum merubah
kriteria -20 menjadi -18. Menurut penulis antara Kementerian Agama dengan
Ahmad Zahro meskipun hasil berbeda, tetap menjadikan kemakmuran umat.

Tetapi, lebih baiknya Kementerian Agama bisa merubah kriteria tersebut.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari yang sudah dipaparkan dalam bab pembahasan di atas, dapat
ditarik beberapa kesimpulan yakni sebagai berikut:

1. Dari penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zahro hasil Kementerian
Agama sedikit berbeda. Penelitian Ahmad Zahro untuk masuk awal waktu
Subuh yakni -18°. Sedangkan untuk Kementerian Agama menggunakan
kriteria -20°. Himbauan Ahmad Zahro untuk Kementerian Agama sebaiknya
bisa diubah dan menyesuaikan dengan kriteria -18° seperti yang diikuti oleh
pakar falak dunia dan negara — negara di dunia. Ahmad Zahro melakukan
penelitian waktu Subuh di Indonesia menggunakan beberapa alat
diantaranya: SQM, mivi, komputer mini (laptop), dan kamera bintang. Hasil
observasi ini didasarkan pada penelitian di berbagai daerah dan hasil kajian
bersama ahli falak.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zahro dilihat dari mata astronomi
masuk kedalam kriteria fajar astronomical twilight. Ketika posisi ini,
ketinggian bumi adalah 12° di bawah ufuk (-12°) sampai 18° di bawah ufuk
(-18°). Karena kondisi permukaan bumi yang menggelap, benda-benda di
luar angkasa tidak dapat melihat batas dan bentuk. Saat ini semua bintang
dengan kecerahan rendah atau tinggi terlihat. Para astronom mampu

mengamati benda-benda langit. Dikatalan masuk kriteria astronomical
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twilight karena dari penjelasan tersebut fajar shadiq sudah mulai muncul

ataupun terlihat.

B. Saran
Setelah mengkaji penclitian waktu Subuh menurut Ahmad Zahro
dalam perspektif astronomi Islam, terdapat scdikit saran yang diberikan yakni:

1. Setelah melakukan berkali-kali penelitian tentang caruk maruk waktu
Subuh antar organisasi dan juga penclitian waktu Subuh per individu untuk
kedepannya scbaiknya tidak ada perbedaan-perbedaan. Lebih baik sama
rata dan tidak ada lagi keraguan untuk memulai waktu Subuh yang katanya
waktu Subuh di Indonesia terlalu cepat.

2. Untuk masyarakat awam dan masyarakat umum lebih baik mengikuti
jadwal waktu salat yang sudah diterbitkan. Apabila merasa masih ragu dan
terdapat kesalahan sebaiknya berijtihad dan semoga mendapat pahala dan
juga ibadah yang dilakukan ditcrima oleh Allah swt. Karena salat
merupakan ibadah penting yang langsung berhubungan dengan Allah swt.
Apabila dilakukan perdebatan terus menerus tidak menguntungkan juga.

Lebih baik disama ratakan supaya tidak ada lagi perdebatan.
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LAMPIRAN

Nama : Mega Kinanti Nur Fitriani

Prodi : Ilmu Falak

10.
1.
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Pedoman wawancara
Bagaimana pandangan bapak tentang ketinggian Matahari waktu Subuh di
[ndonesia?
Mengapa bapak menilai waktu Subuh di Indonesia terlalu cepat?
Apakah sudah scsuai ketinggian Matahari waktu Subuh di Indonesia untuk
saat ini?
Bagaimana pendapat bapak sctelah ketinggian Matahari waktu Subuh sudah
sesuai dengan negara lain di dunia?
Dimana bapak mclakukan pecngamatan waktu Subuh yang menurut ccramah
bapak waktu Subuh di Indonesia tidak sama dengan ncgara di dunia?
Ormas apa yang bapak ikuti? Bagaimana pandangan bapak tentang dua ormas
yang berbeda pendapat tentang awal waktu Subuh?
Bagaimana perhitungan awal waktu salat Subuh menurut bapak, schingga
bapak menilai awal waktu Subuh di Indonesia tcrlalu cepat
Siapa ahli falak yang bapak percayai bahwa awal waktu Subuh di Indonesia
sckarang -18°?
Untuk Pak Zahro melakukan pengamatan waktu Subuh itu dimana saja?
Sclain di Labuan Bajo
Siapa saja tim pencliti Pak Zahro yang tcrlibat dalam penclitian terscbut?
Alat apa yang digunakan oleh Pak Zahro dan tim peneliti untuk meneliti
waktu Subuh tersebut?
Dasar hukum apa yang digunakan olch Pak Zahro untuk menentukan awal
waktu Subuh dengan ketinggian Matahari -18°?
Data perhitungan waktu Subuh -18° oleh Pak Zahro mengacu pada data apa?
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Jawaban wawancara oleh Prof. Ahmad Zahro via Whatsapp

1. Assalamualaikum warrahmatullohi wabaraktuh. Saya jawab singkat-singkat
saja. Sctelah berkali-kali diskusi, survey, aaaa dialog, membaca referensi
maka saya berpendapat bahwa waktu Subuh di Indonesia terlalu cepat. Karcna
standarnya adalah posisi Matahari adalah -20°. Ini seluruh dunia setau saya
hanya Indonesia yang membuat standar -2(0° itu hanya di Indonesia. Di tempat
lain nggak ada, maka waktu Subuh yang ditctapkan di Indongesia scsuai jadwal
yang beredar itu adalah terlalu cepat.

2. Ya, karcna di tempat lain, di negara lain tidak ada yang menggunakan standar
atau batasan atau ukuran -20° Nggak ada, hanya di Indonesia kurang -20°
masih terlalu malam. Sckali lagi hanya di Indonesia menggunakan standar -
2()°. Saya tidak menyalahkan itu terserah tapi yang saya tahu itu tidak ada di
ncgara lain di Malaysia, di Turki, di Saudi yaaa disemua negara yang pernah
saya lihat itu. Memang hanya Indonesia yang menggunakan -2(° scbagai awal
waktu Subuh.

3.  Yaaahhh... menurut Kemenag sesuai menurut saya tidak. Sekali lagi saya dan
teman falak yang bersama saya itu melihat bahwa waktu Subuh yang
ditetapkan di Indonesia posisi Matahari -20° itu, tidak sesuai dengan apa yang
ditetapkan oleh dunia. Kalau berdasarkan apa yang ditulis oleh Prof. Tono
maupun Dr. Agus itu jclas terlalu cepat. Kalau Prof. Tono mengatakan sckitar
-14° Dr. Agus menyatakan -15° maka jawaban itu beda antara yang ditctapkan
oleh Kemenag dengan yang dibutuhkan dua orang pakar falak itu. Tttapi kalau

saya sc¢ bukan menyalahkan Kemenag itu hak mercka, tapi saya berpendapat
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tidak sesuai dengan apa yang ditetapkan olch ahli falak dunia tentang posisi
Matahari di awal Subuh yaitu -20° itu terlalu cepat atau masih kemalaman.
Yaaa andai kata sudah sesuai dengan negara - negara lain atau dengan cece
pakar falak dunia ya oke. Tapi sampai sckarang kan Kemenag belum mau
mengubah dan masih kekeh pada standar -20° yang ditetapkan oleh Prof
Thomas Djamaluddin itu. Yaaa Prof Thomas juga nggak salah karena kata
Prof Thomas standar -20° itu pesecnan dari Kemenag dan Kemenag
berpendapat bahwa opo, menyatakan bahwa -20° itu adalah bertumpu atau
merujuk pada kitab falak. Cuma yaa sctau saya kitab falak jaman dulu itu yaa
kalaupun ada ruk ruk rukyah itu tidak scakurat yang sckarang. Sckali lagi saya
bukan menyalahkan tetapi saya tidak setuju kalau -20° untuk mulainya waktu
Subuh.

Ohyaaa dimana — mana, yang pasti ccc tcman — teman yang menjadi partner
saya sudah mengadakan berkali — kali rukyah terutama yang terakhir di
Labuan Bajo. Itu ketika eeee di survey disana rukyah di sana ternyata posisi -
20° itu belum bisa melihat fajar shadiq. Soal ini tentu sckali lagi relatif tetapi
saya menggunakan yaaa prinsip yaaa keec umuman kchati — hatian dan
berdasarkan fakta data yang bisa diperolch.

Dalam hal ini saya tidak menggunakan ormas ya. Ndak menggunakan ormas.
Ecce sctau saya kalau Kemenag itu yang memakai cecee yang memakai adalah
ormas NU, kemudian ormas Muhammadiyah itu kayaknya Prof Tono tapi saya
juga nggak yakin, yang jelas Prof Tono adalah orang Muhammadiyah.

Kemudian yang 15%itu Dr. Agus, Hasan Bisri itu kayaknya ormasnya apa yang
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jelas pimpinan Pesantren Al-umm. Yang jelas kalau soal ini saya nggak
berbicara soal ormas apapun. Bagi saya ini adalah soal keyakinan falak,
keyakinan para pakar falak. Saya memang sempat menghimbau PWNU untuk
cobalah meninjau hal ini karcna hal ini menyangkut cce sah tidaknya ibadah.
Dan PWNU scdang mengadakan kajian khusus kalau nggak salah waktu itu di
Lamongan ya dan menyatakan bahwa -20° bisa diterima atau ya walaupun
tidak sangat jelas pasti sudah subuh atau hszzzzs yang jelas bisa diterima. Yaa
itu hak mercka hak mereka, tapi bagi saya kalaupun diterima itu meragukan
itu terlalu malam... yaaaa.

Y ak, saya survey saya diskusi berdasarkan hasil survey dan diskusi saya maka
waktu Subuh yang pantas yang pas yang diikuti oleh seluruh dunia itu posisi
Matahari -18°. Malaysia dulu ikut Indonesia -20 tapi kemudian juga eee
akhirnya juga diubah menjadi -18°. Di Saudi -18 di Turki juga -18 di ncgara —
negara lain ternyata juga begitu. Nggak ada yang lebih dari -18° nggak ada -
19 nggak ada -20 nggak ada selain Indonesia. Jadi menurut saya ya sudahlah,
harusnya cee Indonesia menyesuaikan itu karena ndak ada untungnya kok
salat Subuh dipermalcm ndak ada untungnya. Malah saya khawatir belum
masuk Subuh sudah salat. Tapi yasudahlah kalau diyakini seperti itu ya biar
saja. Sudah saya ingatkan aaa ini adalah tanggung jawab para pakar falak dan
pak Prof Thomas mengatakan saya ahli astronomi saya bukan ahli agama atau
ahli fikih. Kalau ini kan fikih scbenarnya ya fikih falak. Lah ini ya baiklah
sckali lagi saya tetap menghormati semuanya termasuk Prof Thomas tapi

memang Prof Thomas Iebih kepada ilmu astronominya cee fikih falaknya
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beliau menyatakan memang bukan ahlinya. Tapi apapun mestinya ahli
astronomi juga bisa menilai bisa me.. mengukur bahwa ketika posisi Matahari
-20° itu kalaupun bisa itu masih susah tapi setau saya yang berdasarkan yang
saya dapatkan informasi baik berdasarkan keputusan falak dunia keputusan
falak bukan dunia se yang jelas para pakar falak di dunia itu ndak ada yang -
20°.

Iyah, kalau 18 nya saya sendiri, keyakinan saya sendiri. Yaa berdasarkan apa
yang saya baca apa yang saya ketahui dari waktu — waktu Subuh di banyak
negara itukan bisa kita baca di berbagai ece referensi. Kalau orang ahli falak
Indongcsia yang scring intensif diskusi dengan saya dan menurut saya paling
pakar ya adalah Gus Abdul Moecid itu dari Gresik itu walaupun beliau
katakanlah masih muda memang, tapi menurut saya keahlian di bidang ini
memang sangat pakar dan dapat dipercaya. Tapi sckali lagi kalau soal ini yang
memutuskan saya sendiri, saya sendiri menetapkan berdasarkan banyak
pertimbangan dan juga informasi dari Gus Mocid maka saya yakin bahwa
waktu Subuh yang pas adalah waktu Subuh yang awal waktu Subuh adalah -
18° Posisi Matahari adalah -18° Ini ternyata scluruh dunia juga paling ccc
awal adalah -18° Sedangkan yang -20° satu-satunya negara di dunia adalah
Indonesia. Saya tetap menghormati perbedaan pendapat tetap menghormati
Kemenag tapi rupanya Kemenag masih kekch dan kokoh untuk ini yasudahlah
cce biar nanti umat yang memberikan penilaian kalau toh mercka salah kan
harusnya itu ijtihad mercka moga-moga cc diterima Allah swt. Tapi saya

mengajak umat cobalah kalau soal waktu ini lebih hati-hati ece agak mundur
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dikit, daripada kecepeten cee -20° kecepeten, maka kalau -18° sudah pasti
masuk waktu Subuh menurut saya tapi, kalau menurut Prof Tono atau
menurut Dr. Agus jelas masih kecepeten juga, itu hak mercka. Demikian apa
yang bisa saya jclaskan. Assalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh.

Di Kenjeran, Bawean, Malang (Gunung Panderman).

Bukan tim dalam group, tp komunikasi antar ahli falak, tertama dg Gus Mvu’id
Zuhdi, DR. Agus, Hasan Bisri, dll.

SQM, kamera bintang, mivi, dan komputer mini (laptop).

Hasil observasi bhw fajar shodiq br terlihat paling cepat ketika posisi Matahari
-18,1°.

Hasil observasi bhw fajar shodiq br terlihat paling cepat ketika posisi Matahari

-18,1°.



